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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Fazlur Rahman sebagai Tokoh Pembaharu dalam
Islam (1919 M- 1988 M)”. Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam skripsi
ini adalah: 1) Bagaimana latar belakang kehidupan dan pendidikan Fazlur
Rahman? 2) Apa kontribusi pemikiran Fazlur Rahman terhadap pembaharuan
dunia Islam? 3) Bagaimana pengaruh pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman
terhadap cendekiawan muslim di Indonesia?

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan
deskriptif analis dengan pendekatan historis-sosiologis. Dalam penulisan skripsi
ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Heuristik (pengumpulan data), Verifikasi (mengkritisi data),
Interpretasi (penafsiran data) dan Historiografi (Penulisan Sejarah). Penulisan
skripsi ini menggunakan pendekatan historis-sosiologis. Pendekatan historis
diharapkan mampu mengungkapkan apa saja yang melatarbelakangi pemikiran
seorang Fazlur Rahman. Sedangkan pendekatan sosiologis diharapkan mampu
untuk mengungkapkan pengaruh pemikiran Fazlur Rahman terhadap cendekiawan
Muslim di Indonesia.

Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa: 1) Fazlur Rahman
adalah seorang tokoh ilmuan Muslim yang berasal dari Pakistan. la terkenal
dengan pemikiran Neomodernismenya. la lahir di Hazara tepatnya pada tanggal
21 September 1919. la merupakan dosen di Universitas Chicago hingga akhir
hayatnya. 2) sebagai tokoh pembaharu Fazlur Rahman menghasilkan banyak
pemikiran, diantaranya adalah metodologi Tafsir Al-Qur’an, Hukum Islam
Pendidikan Islam, Konsep Negara Islam. 3) Ahmad Syafii Maarif dan Nurcholish
Madjid adalah dua tokoh ilmuan Muslim dari Indonesia yang terpengaruh oleh
pemikiran Fazlur Rahman. Keduanya merupakan myrid Fazlur Rahman ketika
menimba ilmu di Universitas Chichago.

Kata Kunci: Fazlur Rahman, Pembaharu, Ahmad Syafii Maarif, Nurcholish
Madjid.
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ABSTRACK

This research untitled "Fazlur Rahman as Renewal Figure in Islam (1919
M - 1988 M/1337 — 1408 H). The focus of the research discussed in this research
are 1) How are Fazlur Rahman’s background of life and education? 2) What are
the contribution of Fazlur Rahman’s thinking in the renewal of Islamic world? 3)
How the impact of Fazlur Rahman’s ideas concern of Muslim an intellectual in
Indonesia?

This research is library research that using descriptive analyst with a
historical-sociological approach. In writing this research, i had used historical
research methods with the following steps: Heuristics (data collection),
Verification (criticizing data), Interpretation (interpretation of data) and
Historiography (Writing History). This research use a historical-sociological
approach. Historical approach had expected to be able to reveal what background
the thoughts of a Fazlur Rahman. While sociological approach had expected to be
able to express the effect of Fazlur Rahman's thoughts on Muslim scholars in
Indonesia.

The result of the research are: 1) Fazlur Rahman is an intellectual Muslim
from Pakistan. He is famous for his Neo-Modernism thoughts.He was born in the
Hazara precisely on September 21, 1919. He was a lecturer at the University of
Chicago until the end of his life. 2) As Renewal Figure Fazlur Rahman produce
many thoughts, including the methodology of the Quranic Interpretation, Islamic
Law Islamic Education, the Concept of Islamic State. 3) Ahmad Syafii Maarif and
Nurcholish Madjid are two intellectual Muslim from Indonesia who were affected
by Fazlur Rahman's thoughts. Both are Fazlur Rahman’s students while studying
at Chicago University.

Key Words: Fazlur Rahman, Renewal, Ahmad Syafii Maarif, Nurcholish Madjid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama terakhir bagi umat manusia. Islam merangkum
semua ajaran agama-agama sebelumnya.! Islam dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW dengan Al-Qur’an secbagai pedoman umat manusia
dipercaya mampu menjamin kehidupan manusia. Islam diperuntukkan bagi
umat manusia di selurun muka bumi sebagai pedoman hidup dalam berbagai
aspek kehidupan. Islam terdiri atas ajaran tentang keyakinan kepada Allah,
ibadah, perilaku serta hal-hal yang berhubungan dengan masyarakat. Islam
diturunkan ke muka bumi kepada umat manusia agar diyakini dan dijalankan
sebagaimana mestinya.?

Menurut Harun Nasution, sejarah perkembangan Islam dapat dibagi
menjadi tiga periode, yaitu periode klasik (650 — 1250 M), periode
pertengahan (1250 M — 1800 M), dan periode modern (1800 M - sekarang).®
Harun Nasution mengatakan bahwa pada periode klasik, Islam dibagi menjadi
dua masa, yaitu masa kemajuan | dan masa disintegrasi. Pada masa kemajuan
yang pertama (650 M — 1000 M), Islam mulai tersebar ke seluruh
semenanjung Arabia sebelum wafatnya Nabi Muhammad (632 M). Kemudian
penyebaran Islam ke daerah-daerah di luar Arab dimulai pada masa

Khulafaur Rasyidin, kemudian dilanjutkan oleh Dinasti Umayyah dan Dinasti

1 Rizem Aidit, Sejarah Peradaban Islam Terlengkap, (Jakarta: Diva Press, 2015), 22.

2 Haedar Nashir, Gerakan Islam Syariat, Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia, (Jakarta:
Pusat Studi Agama dan Peradaban Muhammadiyah, 2007), 87-88.

3 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya |, (Jakarta, Ul-Press, 1984), 54.



Abbasyah. Pada masa disintegrasi, terjadi disintegrasi pada bidang politik.
Sebenarnya disintegrasi ini sudah terjadi pada masa akhir Dinasti Umayyah,
namun puncaknya terjadi pada masa Dinasti Abbasyah terutama Kketika
khalifahnya menjadi boneka di bawah perintah tentara pengawal. Disintegrasi
pada bidang politik merambat pada bidang kebudayaan dan agama.*

Harun Nasution membagi periode pertengahan menjadi dua masa, yaitu
masa kemunduran | (1250 M — 1500 M) dan masa tiga Kerajaan Besar (1500
M — 1800 M). Pada masa kemunduran I, Dinasti Abbasyah mengalami masa
kehancuran. Yang mengakibatkan umat Islam tidak lagi memiliki Khalifah
yang diakui oleh seluruh umat sebagai simbol persatuan, Baghdad yang
merupakan pusat dunia Islam jatuh ke tangan mereka yang bukan Islam, dan
yang lebih utama adalah peradaban Islam di Spanyol telah hilang.®

Pada masa tiga Kerajaan Besar terjadi kemajuan (1500 M — 1700 M) dan
kemunduran (1700 M — 1800 M). Tiga Kerajaan Besar yang dimaksud adalah
Kerajaan Utsmani di Turki, Kerajaan Safawi di Persia dan Kerajaan Mughal
di India. Masing-masing kerajaan memiliki masa kejayaannya sendiri
terutama dalam bentuk arsitek dan literatur. Kemudian masa kemunduran
mulai terjadi karena menurunnya kekuatan politik dan militer umat Islam.
Berlanjut pada bidang ekonomi, monopoli perdagangan antara Timur dan

Barat hilang dari tangan umat Islam. Pada bidang ilmu pengetahuan umat

*1bid., 56-78.
5 Ibid., 80-84.



Islam berada pada keadaan stagnan. Hingga akhirnya jatuhnya pusat Islam ke
tangan Barat.®

Beberapa faktor yang menjadi penyebab utama mundurnya peradaban
umat Islam menurut M .Yusran Asmuni diantaranya adalah: 1) isu mengenai
ditutupnya pintu ijitihad yang telah menyebar luas, 2) dalam bidang politik,
keutuhan umat Islam telah menurun. Hal ini disebabkan menurunnya
keeksistensian Khalifah sebagai kepala negara. umat Islam terpecah belah
hingga akhirnya saling bermusuhan, 3) hancurnya kota Baghdad sebagali
pusat pemerintahan pada tahun 1258 M ketika perang salib menyebabkan
hilangnya Khalifah yang pada saat itu merupakan lambang kesatuan politik
umat Islam, 4) hubungan yang terjadi antara dunia Islam dengan Barat yang
menghasilkan sadarnya umat Islam bahwa mereka telah mengalami
kemuduran dibandingkan dengan Barat.” Namun hal mendasar yang
menyebabkan runtuhnya peradaban Islam adalah mundurnya kekuatan
spiritual yang ditampilkan dalam bentuk khurafat.

Periode modern yang dimulai tahun 1800 M sampai sekarang disebut
juga dengan periode kebangkitan. Selama berabad-abad umat Islam
mengalami kemuduran. Harun nasution mengatakan Pada masa ini Raja dan
pemuka Islam mulai berfikir untuk mencari jalan keluar agar balance of
power yang pincang dapat kembali seimbang.

Umat Islam telah sangat lama tinggal di dalam keajegan ilmu

pengetahuan. Setelah menyadari bahwa Islam telah sangat mundur apabila

® 1bid, 84-88.
" M. Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam Dunia Islam,
(Jakarta:PT Raja Grafindo, 1996), 5-7.



dibandingkan dengan kemajuan-kemajuan bangsa barat, maka perlu adanya
pembaharuan atau modernisme. Hingga akhirnya muncul gerakan pemikiran
yang dikumandangkan oleh tokoh-tokoh pembaharu, seperti Muhammad bin
Abdul Wahhab (1703 M- 1792 M) di Arab dengan gerakan pembaharuan
yang ditujukan untuk menghadapi kemerosotan agama, Ibrahim Mufarrika
(1670 M — 1754 M) di Turki dengan pembaruan di bidang militer, Jamaluddin
Al-Afghani (1838 M — 1897 M) bersama muridnya Muhammad Abduh (1849
M — 1905 M) di Mesir dengan gerakan Pan Islamismenya yang berusaha
menyatukan dunia Islam serta tokoh-tokoh pembaharu yang lainnya.

Ada baiknya mengerti dan memahami lebih dulu makna  dari
pembaharuan itu sendiri. Istilah pembaharuan berasal dari kata baru yang
memiliki arti sesuatu yang tidak pernah ada, tidak pernah dilihat, tidak pernah
diketahui dan didengar sebelumnya. Pembaharuan merupakan kata benda
yang didalamnya terkandung makna perbuatan, jadi dapat dikatakan bahwa
pembaharuan berarti memperbaiki sesuatu agar menjadi baru, atau
menggantinya dengan sesuatu yang baru.®

Pembaharuan lebih dikenal dengan istilah modernisasi. Modernisasi
merupakan kata yang lahir dari dunia Barat, tepatnya ketika peristiwa
renaisans yang terkait dengan permasalahan agama.® Modern memiliki arti
terbaru, mutakhir atau sikap dan cara berpikir serta cara bertindak sesuai
dengan tuntutan zaman. Sedangkan modernisasi berarti proses pergeseran

sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai

8 Wjs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:, Balai Pustaka, 1984), 93.
® M. Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam Dunia Islam
(Dirasah Islamiah I11), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 1.



dengan tuntutan masa kini.'® Pembaharuan yang kita sebut dengan istilah
modernisasi bisa juga disebut dengan reformasi, yaitu membentuk kembali,
atau mengadakan peubahan kepada yang lebih baik. Dalam bahasa Arab
disebut dengan tajdid yang artinya memperbarui dan seorang yang melakukan
tajdid disebut dengan Mujtadid.** Menurut A. Munir yang mengutip Yusuf
Qordhawi mengatakan bahwa tajdid yang diartikan dengan pembaruan dan
modernisasi adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk mengembalikan
pemahaman agama kepada kondisi semula sebagaimana yang sesuai dengan
yang terjadi di masa Nabi.*?

Ajaran-ajaran Islam ada yang bersifat mutlak, tidak dapat diubah-ubah.
Contohnya seperti sholat shubuh harus dua rakaat, mengerjakan ibadah haji
harus melakukan tawaf, wukuf dan sebagainya. Modernisasi atau
pembaharuan tidak dilakukan kepada hal-hal seperti yang sudah dicontohkan.
Melainkan dilakukan terhadap pola berfikir terhadap agama yang harus
diperbarui. Contohnya seperti pemahaman Al-Qur’an dan permasalahan-
permasalahan hukum yang ada. Pembaharuan yang dilakukan diharapkan
melahirkan suatu keputusan yang baik untuk masa sekarang yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan menghindarkannya dari unsur-unsur bid’ah, khurafat
ataupun pikiran masing-masing.

Di dalam Al-Qur’an sendiri terdapat konsep pembaharuan tepatnya

terdapat dalam surat Adh-Dhuha ayat 4. Artinya adalah sebagai berikut:

10 http://kemendikbud.go.id diakses pada 22 Juni 2019

11 Rifyal Ka’bah, Islam dan Fundamentalisme, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 160.

2 yusuf Qurdhawi, Dasar Pemikiran Hukum Islam, (Taglid dan Ijtihad), dalam A. Munir, Aliran-
Modern dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 8.



http://kemendikbud.go.id/

“Sesungguhnya yang kemudian itu lebih baik bagi kamu dari yang dahulu”
Kemudian lebih tegas lagi terdapat dalam hadis Nabi Muhammad SAW

yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim, dari Abu Hurairah sebagai
berikut:
“Sesungguhnya Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana akan
membangkitkan mujtadid-mujtadid bagi umat (Islam) pada setiap seratus
tahun sekali yang akan memperbarui (jiwa dan semangat) agama mereka”.3

Pembaharuan dalam Islam muncul dengan tujuan untuk membawa umat
Islam kepada kemajuan yang pernah di alami pada zaman yang sebelumnya.
Seperti penjelasan di sebelumnya, umat Islam telah mengalami ketertinggalan
yang sedemikan rupa dalam berbagai bidang jika dibandingkan dengan
peradaban barat. Maka dari itu lahirlah tokoh-tokoh pembaharuan seperti
yang sudah disebutkan sebelumnya vyaitu Jamaluddin Al-Afghani,
Muhammad Abduh dan yang lainnya.*

Selain yang disudah disebutkan tadi, penulis menemukan seorang tokoh
pembaharu lainnya. la adalah Fazlur Rahman. Fazlur Rahman merupakan
salah seorang tokoh yang pengetahuannya dipengaruhi oleh tradisi keagaman
Islam yang kuat serta keilmuan Barat yang kritis. la lahir di Hazara pada
tahun 1919 M.® Rahman pernah belajar di Universitas Punjab, dan

Universitas Oxford. Setelah menyelesaikan program studinya Rahman

menjadi dosen di Universitas Durham dan Universitas Mc. Gill. Namun,

13 Imam Ghazali Said, Kitab-kitab Karya Ulama Pembaharu, (Surabaya: PT Duta Aksara Mulia,
2017), iii.

14 M. Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran..., 9

15 Abd A’la, Dari Neomodernisme ke Islam Liberal, (Jakarta: Paramadina, 2003), 1.



hingga akhir hayatnya (1988 M), Fazlur Rahman mengabdi sebagai dosen di
Universitas Chicago. Sebagai tokoh Neomodernisme, Fazlur Rahman berhasil
mengembangkan suatu metode yang dapat memberi alternatif solusi atas
masalah-masalah umat Islam pada masa kontemporer.

Fazlur Rahman memiliki pengetahuan tentang Islam sebagai warisan
agama, politik, budaya, serta etika dalam menghadapi perubahan dunia yang
sangat pesat. Awalnya ia memfokuskan kajian intelektualnya pada bidang
filsafat. Kemudian ia mulai memfokuskan kajian intelektualnya pada bidang
teologi atau pemikiran para tokoh agama yang menggabungkan keahlian dan
minat mereka pada masalah-masalah hukum yang ada.

Selama menjadi dosen di Universitas Chicago, tentunya ia bertemu
dengan banyak mahasiswa dari berbagai negeri, tak terkecuali dari Indonesia.
Dua diantaranya adalah Ahmad Syafii Maarif dan Nurcholis Madjid. Melihat
fakta bahwa keduanya pernah belajar kepada Fazlur Rahman, tidak menutup
kemungkinan jika keduanya terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran Fazlur
Rahman yang tersampaikan melalui perkuliahannya. Dan hal itu terbukti
melalui tulisan-tulisannya yang begitu kentara memperlihatkan pengaruh
pemikiran Fazlur Rahman.’

Ahmad Syafii ‘arif dan Nurcholis Madjid merupakan tokoh cendekiawan
muslim yang berasal dari Indonesia. Menurut A Munir, cendekiawan adalah

mereka orang-orang yang memiliki akal, daya pikir, daya tanggap yang peka,

16 Sutrisno, Fazlur Rahman: Kajian Terhadap Metode, Epistemologi dan Sistem Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 1.

1 Muhammad Azhar, Figh Kontemporer dalam Pandangan Neomodernisme Islam, (Yogyakarta:
LESISKA, 1996), 53.



daya banding yang tajam, daya analisis yang tepat, serta daya cipta yang
orisinil.*8

Ahmad Syafii Maarif atau yang lebih dikenal dengan panggilan Buya
Syafii dalam karyanya yang berjudul “Titik-titik Kisar di Perjalananku”
menyatakan: ‘“Penyakit Rahman kadang-kadang menjangkitiku, padahal
ilmuku jauh berada dibawahnya”. Sedangkan Nurcholis Madjid atau lebih
sering disapa dengan panggilan Cak Nur merupakan Mahasiswa Universitas
Chicago dengan beasiswa Ford Foundation. Cak Nur belajar di bawah
bimbingan Fazlur Rahman langsung. Bahkan Fazlur Rahman merupakan
pembimbing Cak Nur dalam menyelesaikan disertasinya di Universitas
Chicago dengan judul “lbn Taimiyah on Kalam and Falsafa: a Problem of
Reason and Revelation in Islam”. Pemikiran Fazlur Rahman mengenai
Neomodernisme tampaknya mulai diserap oleh Cak Nur selama
pendidikannya di Chicago tersebut.

Dari pemaparan masalah di atas tentang Fazlur Rahman yang merupakan
salah satu tokoh pembaharuru di masa kontemporer dan pengaruh
pemikirannya terhadap muridnya yang menjadi tokoh cendekiawan Muslim
di Indonesia, maka penulis tertarik untuk menggali lebih dalam tema tersebut
dalam penelitian yang berjudul “Fazlur Rahman sebagai Tokoh Pembaharu
dalam Islam (1919 M — 1988 M / 1337 H — 1408 H)”.

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat bagaimana peran

Fazlur Rahman dalam dunia Islam. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji

18 A. Munir, Aliran Modern dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta: 184), 184.



apa saja pembaharuan yang telah dilakukan oleh Fazlur Rahman. Dalam
bidang apa pemikirannya yang diungkapkan olehnya. Selain itu dalam
penelitian ini juga akan dikaji bagaimana pengaruh pemikiran Fazlur Rahman
terhadap tokoh Muslim di Indonesia. Dengan bentuk tulisan sejarah sosial ini
diharapkan dapat dijadikan literatur yang lebih luas dalam menghasilkan

tulisan dari bentuk sejarah yang lainnya.

B. Rumusan Masalah
Dalam Penelitian ini, penulis mengajukan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana latar belakang kehidupan dan pendidikan Fazlur Rahman?

2. Apa kontribusi pemikiran Fazlur Rahman dalam pembaharuan dunia
Islam?

3. Bagaimana pengaruh pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman terhadap

cendekiawan Muslim di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami latar belakang kehidupan dan

pendidikan Fazlur Rahman.
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2. Untuk mengetahui dan memahami kontribusi dari pemikiran yang
diajukan oleh Fazlur Rahman.
3. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh pemikiran Fazlur Rahman

terhadap cendekiawan Muslim di Indonesia.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran umum
mengenai sosok Fazlur Rahman sebagai tokoh pembaharu dalam Islam.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi
bagi penelitian selanjutnya, terutama bagi mahasiswa jurusan Sejarah
Peradaban Islam.

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan, informasi dan
wawasan bagi para pembaca, baik dari kalangan akademis maupun
masyarakat umum tentang Fazlur Rahman yang menjadi salah satu tokoh

pembaharu dalam Islam masa kontemporer.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Rahman merupakan salah satu tokoh pembaharu dalam Islam. la juga
merupakan tokoh yang berpengaruh terhadap beberapa muridnya yang berasal
dari Indonesia. Pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman disetujui dan diterapkan

oleh beberapa muridnya.
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Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library Research) yang
bersifat deskriptif analisis, yang artinya mengumpulkan data-data dari
literatur-literatur, kemudian membuat analisis yang interpretatif. Adapaun
pendekatan yang digunakan penulis adalah historis-sosiologis. Pendekatan
historis digunakan untuk mengetahui sesuatu yang melatar belakangi lahirnya
sebuah pemikiran seorang tokoh. Melalui pendekatan historis diharapkan
mampu untuk mengungkapkan apa-apa saja yang melatarbelakangi pemikiran
Fazlur Rahman. Sedangkan pendekatan sosiologis digunakan untuk
mengetahui relevansi pemikiran seorang tokoh dengan realita yang terjadi
sesunguhnya. Melalui  pendekatan sosiologis diharapkan  mampu
mengungkapkan pengaruh pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman terhadap

cendekiawan Muslim di Indonesia.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori continuity and
change. Teori continuity and change menurut Nur Syam merupakan teori
yang berupaya untuk melihat fenomena gerakan yang terjadi sebagai sebuah
kesinambungan dan perubahan terutama dalam sejarah Islam.*® Dengan teori
ini diharapkan peneliti dapat mengungkapkan berbagai perubahan-perubahan
yang dialami oleh Fazlur Rahman secara berkesinambungan, sehingga dapat
terlihat secara jelas perubahan-perubahan pemikiran yang dialami oleh Fazlur

Rahman.

Pemikiran pembaharuan Fazlur Rahman memberikan pengaruh bagi

kemajuan umat Islam hingga saat ini. la berusaha untuk memperbaiki sistem

19 Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi, (Jakarta: LKIS, 2007), 137.
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pendidikan, agama dan yang lainnya. Dari teori diatas yang menunjukkan
continuity adalah keinginan Fazlur Rahman membawa umat Islam kembali ke
masa kejayaannya dengan memperbaiki metode penafisran Al-Qur’an,
memperbaiki sistem pendidikan dan yang lainnya. Sedangkan change dalam
hal ini adalah perubahan-perubahan pemikiran yang dihasilkan oleh Fazlur

Rahman.

Melihat pengaruh Fazlur Rahman terhadap murid-muridnya yang pernah
mengenyam pendidikan di Universitas Chicago, maka dalam penelitian kali
ini, penulis juga menggunakan teori peran. Peran dalam kamus umum Bahasa
Indonesia memiliki arti sebagai sesuatu yang menjadi bagian atau yang
memegang pimpinan utama.?’ Teori peran dalam wikipedia memiliki arti
sebagai sudut pandang dalam sosiologi dan psikologi sosial yang
beranggapan sebagian besar dari aktifitas harian yang dilakukan oleh

kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial.?*

F. Penelitian Terdahulu
Dalam menulis karya tulis ini penulis menemukan karya-karya serupa
yang membahas tentang Fazlur Rahman dan relasi Islam dan negara. Karya-

karya tersebut diantaranya adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ach. Firdaus Asyik Jurusan Agidah dan Filsafat

Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel pada

20W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984, 735.
2L https://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori_peran diakses pada 1 Juni 2019.
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tahun 2010 dengan judul “Konsep Modernisme Islam menurut Fazlur
Rahman”. Skripsi ini membahas tentang biografi Fazlur Rahman,
pemikiran Fazlur Rahman tentang Modernisme Islam dan analisis
terhadap pemikiran Fazlur Rahman tentang modernisme Islam serta
pengaruhnya terhadap perkembangan keilmuan kaum muslimin.??

2. Skripsi yang ditulis oleh Sukarma Jurusan limu Sejarah dan Kebudayaan
Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun
1989 dengan Judul “Fazlur Rahman dalam Perspektif Gerakan
Pembaharuan Islam”. Skripsi ini membahas tentang latar belakang
kehidupan Fazlur Rahman, kemudian usaha-usaha yang telah dilakukan
Fazlur Rahman dalam upaya pembaharuan Islam pada abad 20 an.?

3. Disertasi yang ditulis oleh Sutrisno Jurusan Illmu Agama Islam
Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2005 dengan
judul “Neomodernisme Fazlur Rahman dalam Pendidikan Islam (Telaah
Metodologis-Epistemologis)”. Disertasi yang ditulis oleh Sutrisno ini
menjelaskan mengenai upaya-upaya yang dilakukan Fazlur Rahman
dalam mencari solusi atas problem krisis pemikiran umat Islam.?*

4. Skripsi yang ditulis oleh Rizki M. Fahmi Jurusan Pendidikan Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2018 dengan

judul “Pemikiran Fazlur Rahman tentang Pendidikan Islam Neo-

22 Ach Taufik Asyik, Konsep Modernisme Islam menurut Fazlur Rahman, (Skripsi-UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2010), 17-18.

23 Sukarma, Fazlur Rahman dalam Perspektif Gerakan Pembaharuan Islam, (Skripsi-IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 1989).

24 Sutrisno, Neomodernisme Fazlur Rahman dalam Pendidikan Islam (Telaah Metodologis-
Epistemologis), (Disertasi-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005).
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Modernis”. Skripsi yang ditulis Rizki M. Fahmi menjelaskan tentang

pendidikan Islam yang neo-modernis, pendidikan Islam yang berangkat

dari tradisional dan modernis.?®

Penelitian-penelitian di atas yang telah disebutkan dan dijabarkan penulis
membahas Fazlur Rahman dengan pemikirannya. Perbedaan penelitian-
penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah penulis
menjelaskan tentang bagaimana Fazlur Rahman dikenal dalam Islam dan apa
saja yang telah ia kontribusikan ke dalam dunia Islam. Penulis juga
menjabarkan tentang sosok Fazlur Rahman. Selain itu penulis juga
menjelaskan pengaruh pemikiran Fazlur Rahman terhadap Ahmad Syafii
Maarif dan Nurcholish Madjid yang merupakan muridnya di Universitas

Chicago.

G. Metode Penelitian
Penulis menggunakan metode penelitian sejarah dalam penelitian ini.
Menurut Kuntowijoyo langkah awal yang harus dilakukan oleh penulis
sebelum tahapan metode penelitian adalah menentukan tema yang akan
dibahas.®® Judul penelitian ini adalah “Fazlur Rahman sebagai Tokoh
Pembaharu dalam Islam (1919 M — 1988 M / 1337 H — 1408 H))”. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan empat tahapan pokok dalam metode

2 Rizki M. Fahmi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Pendidikan Islam Neo-Modernis, (Skripsi-
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018).
% Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 20.
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penelitian sejarah  yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan

historiografi.?’

1. Heuristik

Heurusitik berasal dari bahasa Yunani heurishein yang artinya
memperoleh. Heuristik adalah tahap pengumpulan sumber sejarah.
Menurut Helius Sjamsuddin sumber sejarah adalah sumber-sumber yang
berhubungan dengan sebuah penelitian. Sumber primer dalam hal ini
adalah sumber sumber asli, sedangkan sumber yang ditulis oleh sejarawan
sekarang yang menjadikan sumber primer sebagai rujukan disebut sebagai
sumber sekunder. Ada saat dimana sumber kedua atau sumber sekunder
ini akan ditulis lagi oleh penulis berikutnya dan sumber ini disebut

sebagai sumber ketiga dan begitu seterusnya.?®
Sumber-sumber yang ditemukan penulis dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Primer
Sumber primer adalah bukti sejarah tertulis mengenai sebuah
peristiwa. Sumber primer bisa berupa peninggalan-peninggalan,
catatan baik berupa rekaman ataupun tulisan, sumber lisan yang bisa
dilakukan dengan wawancara.?® Dalam peneltian yang penulis
lakukan ini, sumber primer yang telah ditemukan adalah karya-karya

Fazlur Rahman yang sebagian karyanya sudah terbit di Indonesia.

27 Nugroho Notosusanto, Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta:
Pertahanan dan Keamanan Pers, 1992), 36.

28 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2007), 68.

2 1bid, 65-67.
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Diantaranya yang masih menggunakan bahasa Inggris adalah Islam,

Major Theme of Al-Qur’an. Selain sumber primer yang menggunakan

bahasa Inggris, penulis juga menemukan karya Fazlur Rahman yang

sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

“Islam” yang diterjemahkan oleh Drs. Senoaji Saleh.

“Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual” yang
diterjemahkan oleh Ahsin Mohammad.

“Membuka Pintu [jtihad” yang diterjemahkan oleh Anas
Mahyudin.

“Kontroversi Kenabian dalam Islam: Antara Filsafat dan
Ortodoks” yang diterjemahkan oleh Muhammad Ahsin.

“Filsafat Shadra” yang diterjemahkan oleh Muin A. Munir.
“Tema Pokok Al-Qur’an” yang diterjemahkan oleh Anas
Mahyudin.

“Etika Pengobatan dalam Islam” yang diterjemahakan oleh Jaziar
Radianti.

“Gelombang Perubahan dalam Islam” yang diterjemahkan oleh
Aam Fahmia.

Kumpulan esai Fazlur Rahman yang diterjemahkan oleh Taufik

Adnan Amal .

Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis orang

lain yang hidup sejaman namun tidak menyaksikan secara langsung
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terhadap sebuah peristiwa yang ditulis. Sumber sekunder dapat
membantu serta mendukung penulis dalam membahas relasi Islam
dan negara. Terdapat beberapa sumber sekunder yang ditemukan
penulis. Sumber sekunder tersebut berupa buku-buku yang menulis
tentang Fazlur Rahman. Sumber sekunder yang penulis temukan

diantaranya adalah:

1) “Dari Neomodernisme ke Islam liberal: Jejak Fazlur Rahman
dalam Wacana Islam di Indonesia” yang ditulis oleh Abdul A’la.
2) “Konsep Negara Islam menurut Fazlur Rahman” yang ditulis oleh
M. Hasbi Amiruddin.
3) “Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan
Hukum Islam” yang ditulis oleh Ghufron A. Mas’adi.
4) Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum
Fazlur Rahman” yang ditulis oleh Taufik adnan Amal.
2.  Kritik Sumber
Tahap kedua dari penelitian sejarah adalah kritik sumber. Tahap ini
merupakan tahap paling penting dalam penelitian sejarah. Kritik sumber
dilakukan untuk mencari kebenaran sebuah sumber. Kritik sumber
umumnya dilakukan terhadap sumber-sumber pertama atau primer. Kritik
sumber dibagi menjadi dua bentuk, yaitu kritik intern dan kritik ekstern.
Kritik ekstern ialah cara untuk melakukan pengujian terhadap aspek-

aspek luar dari sumber yang sudah dikumpulkan.® Kritik ekstern

% Ibid., 84.
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digunakan untuk memperoleh keotentikan sebuah sumber. Keotentikan
sebuah sumber dapat dibuktikan dengan melihat segi fisik, penulisan
sebuah sumber ditulis dengan tulisan tangan atau atau tulisan yang diketik
dan lain sebagainya. Kritik intern digunakan untuk membuktikan
kebenaran sebuah sumber berdasarkan isi sumber. Proses ini juga
digunakan untuk menentukan suatu sumber yang diperoleh dapat
memberikan informasi yang dapat dipercaya dan sesuai dengan topik
pembahasan.®! Dalam hal ini peneliti telah mengumpulkan tulisan-tulisan
Fazlur Rahman baik yang berbahasa Inggris maupun yang sudah

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

3. Interpretasi

Interpretasi dalam hal ini sering dikatakan sebagai analisis sejarah.
Dari sumber-sumber yang ditemukan dan telah selesai dikritik, maka
interpretasi adalah proses menghubungkan antara data satu dengan data
lainnya dengan melakukan analisis-sintesis yaitu selain menguraikan data
yang ditemukan maka penulis juga menyatukannya dengan masalah yang
diteliti sehingga menjadikannya sebuah keterangan yang lengkap.®2
Penulis akan menguraikan beberapa sumber primer dan sekunder yang
ditemukan mengenai Fazlur Rahman sebagai tokoh pembaharu dalam
Islam dan menginterpretasikannya secara menyeluruh dengan teori-teori

yang sudah dipaparkan sebelumnya.

31 Nugroho, Norma-norma Dasar ...,21.
32 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta:Logos Wacana llmu, 1999), 21.
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4. Historiografi
Setelah mengumpulkan data melalui heuristik, kritik sumber dan
interpretasi, maka tahap selanjutnya dalam penulisan sejarah adalah
menuliskan serta memaparkan hasilnya dalam bentuk laporan ilmiah atau
yang biasa disebut dengan istilah historiografi. Historiografi merupakan
proses penulisan yang disusun dan direkonstruksi melalui fakta-fakta
yang dikumpulkan dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber

sejarah.®

H. Sistematika Penulisan
Penulis akan memaparkan pembahasan skripsi ini dalam lima bab
sebagai upaya untuk membahas pokok permasalahan skripsi, dengan terdapat

beberapa sub bab dalam masing-masing bab.

Bab pertama penulis memuat pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, pendekatan dan
kerangka teoritik, penulisan karya terdahulu, metode penulisan, serta
sistematika pembahasan yang berfungsi untuk memudahkan pembaca

membaca dan memahami alur pembahasan.

Bab kedua penulis memaparkan biografi Fazlur Rahman, kondisi sosial

politik Fazlur Rahman, serta karya-karya yang telah dihasilkan oleh Fazlur

33 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya, IAIN Sunan Ampel surabaya, 2005), 17.
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Rahman. Dalam bab ini, penulis memberikan pengenalan secara mendalam

terhadap sosok Fazlur Rahman.

Bab ketiga penulis akan memaparkan pemikiran-pemikiran yang telah

dihasilkan oleh Fazlur Rahman selama hidupnya.

Bab keempat penulis memaparkan pengaruh pemikiran-pemikiran Fazlur
Rahman terhadap para cendekiawan Muslim di Indonesia. Diantaranya adalah

Ahmad Syafii Maarif dan Nurcholish Madjid.

Bab kelima merupakan akhir dari penulisan skripsi ini. Penulis
memaparkan kesimpulan berbagai permasalahan yang telah dibahas
sebelumya yang disertai dengan saran-saran yang berkaitan dengan masalah
tersebut, baik saran secara langsung maupun tidak langsung, yang penulis
dapatkan dari hasil penelitan mengenai Fazlur Rahman sebagai tokoh

pembaharu dalam Islam ini.



BAB I1
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN DAN PENDIDIKAN
FAZLUR RAHMAN
A. Biografi Fazlur Rahman

Fazlur Rahman merupakan salah satu tokoh ilmuan Muslim yang berasal
dari Pakistan. la dikenal sebagai orang yang memperkenalkan istilah neo
modernisme. Neo modernisme jika diartikan secara sederhana berarti “paham
modernisme baru”. Istilah ini digunakan untuk memberikan identitas pada
kecenderungan pemikiran keislaman yang merupakan usaha sintesis antara
pola pemikiran yang tradisonalis dan modernisme.®* Nama lengkapnya adalah
Fazlur Rahman Malik. Rahman lahir pada tanggal 21 September tahun 1919
(21 Dzulhijjah 1337 H) di Hazara yang sebelumnya merupakan bagian dari

India, daerah Hazara saat ini berada di sebelah barat laut Pakistan.®
Rahman lahir di tengah-tengah keluarga yang tergolong taat dalam
beragama. la dibesarkan dengan tradisi keagaman madzhab Hanafi, sebuah
madzhab Sunni yang lebih rasional daripada tiga madzhab Sunni yang
lainnya.®® Ayah dan lbunya sangatlah berpengaruh dalam pendidikan awal
Rahman. Rahman mendapatkan pelajaran Agama dari Ayahnya dengan

menggunakan kurikulum yang diterima oleh Ayahnya dari tempatnya

3 Ahmad Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam di Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999(, 15.

35 M. Hasbi Amirudin, Konsep Negara Islam Menurut Rahman, (Yogyakarta: Ull Pers, 2000), 9.
% Ghufron A. Mas’adi, Metodologi Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997s), 15.
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menimba ilmu dulunya, yaitu Deoband. Sedangkan dari ibunya, Rahman
diajarkan tentang nilai-nilai kebenaran, kasih sayang, ketabahan dan cinta.*’

Ayah Rahman sangat menghargai pendidikan dengan sistem modern. Hal
inilah yang mempengaruhi pemikiran Rahman. Masa kecil Rahman tidak
berbeda dengan anak lainnya. la mendapatkan pendidikan formalnya di
madrasah dan juga mendapatkan ilmu agama dari Ayahnya. Namun ajaran
Ayahnya yang bersifat tradisionalis tidak begitu berpengaruh dalam
pemikirannya, melainkan hanya menanamkan rasa keterlibatan serta
keterikatan dengan Islam.

Pada tahun 1933, Rahman melanjutkan pendidikannya ke Lahore. la
memasuki sekolah modern di Lahore tepatnya di Universitas Punjab.
Meskipun Rahman mengenyam pendidikan di sekolah modern, ia tetap
mendapatkan pendidikan agama dari Ayahnya secara tradisional di malam
harinya. Rahman menyelesaikan Bachelor of Art (BA) nya pada tahun 1940
dan pada tahun 1942 Rahman memperoleh gelar Master pada bidang bahasa
Arab di Universitas Punjab.

Rahman adalah seseorang yang amat haus akan pengetahuan. Setelah
menyelesaikan program masternya, Rahman tidak berhenti untuk
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yang lainnya. Rahman mencoba
menerobos pengetahuan dunia barat. Empat tahun kemudian Rahman
akhirnya memutuskan untuk hijrah ke Inggris tepatnya pada tahun 1946 untuk

melanjutkan studi doktoralnya di Universitas Oxford. Rahman sangat giat

37 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum Rahman,
(Bandung: Mizan, 1996), 79.
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dalam mempelajari beberapa bahasa Barat seperti bahasa Latin, Yunani,
Inggris, Perancis dan Jerman selama ia di Inggris.® Penguasaan bahasa yang
dimiliki Rahman sangat membantunya dalam mempelajari literatur-literatur
keislaman yang ditulis dengan menggunakan bahasa mereka oleh para kaum
Orientalis.

Pada tahun 1950, Rahman menyelesaikan program doktoralnya. Rahman
mengajukan disertasi tentang Ibnu Sina dibawah bimbingan Profesor S. Van
den Bergh dan H.A.R. Gibbs. Dua tahun kemudian tepatnya tahun 1952 karya
terjemahan Rahman dari buku an-Najat karya lbnu Sina diterbitkan oleh
Oxford University Press dengan judul Avicenna’s Psichology.

Meskipun Rahman telah menyelesaikan program doktoralnya, ia tidak
langsung kembali ke Pakistan. Rahman lebih memilih untuk mengabdikan
dirinya sebagai dosen di beberapa Universitas. Awalnya Rahman menjadi
dosen di Universitas Durham Inggris dengan mengajarkan bahasa Persia serta
Filsafat Islam kurang lebih 9 tahun (1959-1958). Namun pada tahun 1958,
Rahman meninggalkan Inggris dan hijrah kembali menuju Kanada. Di
Kanada, Rahman menjadi Asociate Professor pada kajian Islam di Institute of
Islamic Studies Mc. Gill University tepatnya di daerah Montreal.

Di tahun 1960, Rahman meninggalkan Eropa karena diminta kembali ke
Pakistan oleh Ayyub Khan, Presiden Pakistan pada saat itu untuk
berpartisipasi dalam membangun Pakistan yang lebih baik. Pemikiran

Rahman cenderung lebih dekat dengan pemikiran modern daripada dengan

38 Mas’adi, Metodologi Pembaharuan..., 19
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kaum konservatif. Berhubungan dengan itu, Rahman diminta oleh Presidien
Ayyub Khan untuk menjadi pemimpin di Lembaga Riset Islam (Islamic
Research Institute) pada tahun 1962. Kemudian pada tahun 1964 ia diminta
untuk menjadi anggota Dewan Penasihat Ideologi Islam.3®

Dalam pandangan Rahman, kesenjangan yang terjadi antara Islam yang
terdapat dalam al-Qur’an dan Islam dalam realitas sejarah telah melebar
sangat jauh sehingga perlu dilakukan penggabungan kembali dan dijalin
dengan erat memulai usaha yang sistematis dan menyeluruh. Gagasan
Rahman sangat banyak. Beberapa diantaranya menimbulkan kontroversi
berskala nasional. Puncaknya terjadi ketika dua bab pertama dari karyanya
yang berjudul Islam diterjemahkan ke dalam bahasa Urdu dan dipublikasikan
pada bulan september pada tahun 1967. Tak lama waktu berlalu Rahman
akhirnya mengundurkan diri dari Lembaga Riset Islam pada tahun 1968.
Sebelumnya di tahun 1966 Rahman sudah pernah mengajukan pengunduran
diri dari jabatan yang sedang diembannya. Namun Ayyub Khan tidak
mengindahkannya. Setelah lepas dari jabatan sebagai pemimpin di Lembaga
Riset Islam Rahman masih menempati posisinya sebagai anggota Dewan
Penasehat Ideologi Islam. Namun pada tahun 1969 Rahman juga melepaskan
jabatannya.

Pada tahun 1970, Rahman hijrah ke Chicago dan menjadi Pengajar di
Universitas Chicago. Rahman juga diangkat menjadi guru Besar Kajian Islam

di Departement of Near Eastern Languages and Civilization di Universitas

3% Abd A’la, Dari Neomodernisme..., 36.
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tersebut.*> Rahman merupakan salah seorang guru besar yang dihormati.
Selain mengajar, Rahman kerap beberapa kali diminta untuk memberikan
kuliah-kuliah ataupun berpartisipasi dalam seminar-seminar internasional
yang bertema kajian kelslaman oleh berbagai pusat studi terkemuka di Barat.
Bahkan Rahman bersama Sherif Mardin, seorang profesor dari Istanbul juga
pernah diundang ke Indonesia pada tahun 1985 untuk membantu dan
meninjau dan memberikan nasihat terhadap operasi-operasi Intitut Agama
Islam Negeri (IAIN).

Rahman meninggal pada 26 Juli 1988 (12 Dzulhijjah 1408 H) karena
serangan jantung yang dialaminya. Namun jauh sebelumnya Rahman sudah
menderita sakit diabetes kronis yang menyebabkan dirinya harus disuntik
setiap hari. Selama kurang lebih delapan belas tahun Rahman mengabdikan
dirinya sebagai dosen di Universitas Chicago dan mengemukakan
pendapatnya baik lewat tulisan maupun lisan. Kepergian Rahman menghadap

Sang Khalig ini merupakan suatu kehilangan bagi dunia intelektual Islam.

B. Kondisi Sosial Politik
Rahman lahir ketika terjadi perdebatan antara tiga kelompok yaitu
modernis, tradisionalis serta fundamentalis. Mereka mengklaim kebenaran

terhadap pendapat mereka masing-masing. Perdebatan yang terjadi tampak

40 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas..., 105.
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lebih memanas ketika Pakistan dinyatakan pisah dan menjadi sebuah negara

merdeka dan berdaulat pada tanggal 14 Agustus 1947.4

Fazlur Rahman melanjutkan studinya di Universitas Punjab, Lahore
yang merupakan satu-satunya Universitas yang dimiliki Pakistan setelah
Pakistan merdeka dari India.*> Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan
bahwa Rahman pindah ke Inggris untuk melanjutkan studinya pada tahun
1946 di Universitas Oxford. Kepindahan Rahman ke Inggris ini adalah akibat
ketidakpuasannya terhadap sistem pendidikan Islam di negeri-negeri Muslim.
Rahman bahkan memaparkan pemikirannya mengenai al-Azhar yang menjadi
pusat universitas Islam. Ia mengungkapkannya sebagai berikut: “Al-Azhar
adalah sebuah lembaga resmi dan seperti halnya semua lembaga-lembaga
resmi Islam dari abad-abad lampau, walaupun organisasinya berubah, ia dapat
dikatakan tak berubah dalam posisi intelektualnya. Karena itu tidak

mengherankan jika al-Azhar bergerak lamban sekali.”*®

Alasan lain hijrahnya Rahman ke Barat adalah gagasan-gagasan yang
diungkapkannya tak pernah mendapatkan respon baik dari Masyarakat
Pakistan. Ketika Rahman kembali ke Pakistan untuk membangun Pakistan
yang baru atas ajakan dari Presiden Ayyub Khan, Rahman mengalami banyak
tentangan dari masyarakat pakistan. Hal ini bermula ketika Rahman tengah

menjabat sebagai Direktur Lembaga Riset Islam. Rahman mengutarakan

41 Subawaihi, Hermeneutika al-Qur’an Rahman, (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 17.

42 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Transformasi Intelektual, (Bandung: Pustaka, 1985),
141.

3 1bid, 118.
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gagasan-gagasan pembaruan yang lebih condong kepada pemikiran modernis
yang selalu ditentang oleh ulama tradisionalis dan fundamentalis di

Pakistan.**

Gagasan mengenai bagaimana cara untuk membentuk negara Pakistan
setelah merdeka dari India menjadi salah satu gagasan yang diperdebatkan
olen ketiga kelompok yang berseteru, yaitu modern, tradisionalis dan
fundamentalis. Kelompok tradisionalis mengatakan bahwa konsep negara
Islam didasarkan atas teori politik tradisionalis Islam yakni sistem ke-
Khalifah-an dan Imamah. Kelompok modern merusmuskan bahwa konsep
negara Islam dalam bingkai ideologi modern. Sedangkan kelompok
fundamentalis merumuskan konsep negara Islam dengan “Kerajaan Tuhan”.
Rahman hadir dengan gagasan neo-modernisnya di tengah fenomena sosial

yang sedang berlangsung.

Gagasan-gagasan yang dikemukakan Rahman nyatanya mendapatkan
tantangan dari kelompok tradisionalis dan fundamentalis. Mereka
menganggap bahwa jabatan yang diemban oleh Rahman pada hakikatnya
hanya pantas dipegang oleh seorang ‘alim yang dididik dengan cara yang
tradisional. Sedangkan Rahman dianggap telah melakukan “dosa” lantaran

telah belajar di Barat.*®

4 Taufik Adnan Amal, Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam Rahman, (Bandung: Mizan,
1994), 14.

“ 1bid, 15.
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Ide-idenya seputar riba dan bunga bank, sunnah dan hadis, zakat, proses
turunnya wahyu Al-Qur’an, fatwa mengenai kehalalan binatang yang
disembelih secara mekanis, dan lainnya, telah meledakkan kontroversi-
kontroversi berskala nasional yang berkepanjangan.“® Puncak dari tantangan
yang dialami oleh Rahman sudah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya,
yaitu ketika dua bab pertama dari bukunya yang berjudul “Islam”
diterjemahkan ke dalam bahasa Urdu, yang mengandung beberapa penafsiran

seorang modernis yang tidak dapat diterima oleh kelompok tradisionalis.*’

Pada dasarnya tantangan-tantangan yang dialami oleh Rahman setibanya
ia di Pakistan setelah lama menimba ilmu di barat tidak hanya terpusat pada
latar pendidikannya yang pernah belajar di sarang orientalis. Melainkan juga
dikarenakan pandangan-pandangannya yang dianggap kontroversi. Selain dua
hal yang sudah disebutkan adalah karena Rahman yang pada saat itu terlihat
mendukung Ayyub Khan yang merupakan Presiden yang tidak dikehendaki
kepemimpinannya oleh beberapa pihak. “  Sikap keberatan yang
diperlihatkan oleh beberapa pihak kepada Rahman sesungguhnya merupakan

sebuah upaya untuk menggulingkan kekuasaan Ayyub Khan.

Banyaknya permasalahan yang dihadapi Rahman selama ia menjabat
sebagai pemimpin Lembaga Riset Islam dan Dewan Penasehat Ideologi Islam
membuat ia memutuskan untuk mengajukan surat pengunduran diri dari

jabatan pemimpin di Lembaga Riset Islam. Hingga akhirnya Rahman

46 |slamlib.com/tokoh/fazlur-rahman/, diakses tanggal 16 Desember 2018.
47 Mas’adi, Metodologi Pembaharuan..., 27.
48 AbdA’la, Dari Neomodernisme..., 38.
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memutuskan untuk mundur dari jabatannya pada bulan September tahun 1968
dan pindah ke Chicago untuk menjadi dosen di Universitas Chicago pada

tahun 1970.

C. Karya-karya Fazlur Rahman
Fazlur Rahman merupakan salah satu tokoh pemikir Islam yang sangat
produktif. la menghasilkan beberapa karya baik berupa buku maupun artikel.
Beberapa karyanya ada yang sudah dipublikasikan dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. Karya-karya tersebut diantaranya adalah:
1. Avicenna’s Psychology (1952)

Buku ini merupakan disertasi Rahman yang diterbitkan oleh Oxford
University Press.*® Disertasi ini membahas mengenai lonu Sina. Disertasi
ini merupakan kritik pada kitab An-Najt, sebuah kitab yang merupakan
bagian dari kitab As-Syifa. Pada tahun 1959, karya Rahman ini disunting
dan diterbitkan kembali dengan judul Avicenna’s De Anima.

2. Prophercy in Islam : Philosophy an Orthodoxy (1958)

Muhammad Ahsin menerjemahkan karya Rahman ini dengan judul
“Kontroversi Kenabian dalam Islam: Antara Filsafat dan Ortodoksi”.
Rahman menyelesaikan buku ini pada tahun 1958 M ketika ia telah
mengajar di Universitas Mc Gill. Buku ini menjelaskan tentang doktrin
ke-Nabi-an antara pemikiran para filsuf dengan pemahaman yang dianut

oleh kaum ortodoks. Di dalam buku ini, untuk menemukan akar

4 Abdul Sani, Lintas Sejarah Pemikiran Perkembangan Modern Dalam Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1998), 256-257.
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pemikiran filsafat Islam, Rahman mengambil 2 tokoh filsuf ternama,
yaitu Ibnu Sina dan Al-Farabi. Rahman menyimpulkan bahwa terdapat
kesepakatan-kesepakatan yang dilakukan kaum ortodoks dalam menolak
pendekatan intelektualis murni para filsuf tentang fenomena kenabian.
Kesimpulan lain yang diperoleh Rahman adalah tidak ada perbedaan
yang mendasar antara filsuf Muslim dan kaum ortodoks.
3. Islamic Methodology in History (1965)

Buku ini secara garis besar merupakan serangkaian artikel yang
terbit di dalam Jurnal “Islamic Studies” sejak bulan Maret 1962 sampai
Juni 1963. Buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Anas

Mahyudin dengan judul “Membuka Pintu Ijtihad”.

Rahman dalam buku ini ingin menunjukkan dua hal dasar. Yang
pertama Rahman menunjukkan tentang evolusi historis perkembangan
empat dasar pemikiran Islam yaitu Al-Qur’an, Sunnah, Ijtihad dan Ijma’.
Yang kedua, Rahman menjunjukkan peran aktual dari prinsip dalam
perkembangan sejarah Islam.>® Di dalam karya Rahman ini, yang dilatari
oleh pergumulannya dalam upaya-upaya pembaruan (hukum) Islam di
Pakistan, pada gilirannya telah mengantarkannya pada agenda yang lebih
penting lagi, yaitu perumusan kembali penafsiran Al-Qur’an yang

merupakan jantung ijtihadnya.>!

%0 Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, (Bandung: Pustaka, 1995), ix.
51 Islamlib.com/tokoh/fazlur-rahman/, diakses tanggal 16 Desember 2018.
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4. Islam (1966)

Rahman mencoba untuk menjelaskan tentang sejarah perkembangan
Islam selama kurang lebih empat belas abad keberadaannya di dalam
buku ini.>> Dua bab pertama dalam buku ini pernah diterjemahkan ke
dalam bahasa Urdu ketika Rahman menjabat sebagai Lembaga Riset
Islam dan Dewan Penasehat ldeologi Islam. Buku ini diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia oleh Ahsin Mohammad dengan judul yang sama
“Islam”.

5. The Philosophy of Mulla Shadra (1975)

Buku ini dalam terjemahan bahasa Indonesia berjudul “Filsafat
Shadra” oleh Munir A. Muin. Sadra adalah seorang Filsuf Safawiyah.
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ibrahim bin Yahya al-Qawami
al-Syirazi (1572 M - 1640 M). Seorang Syi’ah yang berhasil
menambahkan ajaran-ajaran Imam Syi’ah ke dalam Peripatesisme,
Akbarisme, dan illuminasionisme.>® Di dalam buku ini, Rahman
mencoba memberikan penilaian Kkritis dan analisis terhadap Filsafat
Shadra al-Syirazi yang dikenal dengan Mullah Shadra.>*

Sebagai pendahuluannya, Rahman mengemukakan karakter filsafat
Mulla Sadra, sumber-sumber pemikiran, keorisinilan pemikiran, karya
dan pengaruhnya. Rahman menggunakan buku Asfar al-Arba’ah karya

Mulla Sadra sebagai rujukan menulis karya ini.>®

52 Fazlur Rahman, Islam, (Bandung: Pustaka, 2010), xiii.

53 http://id.m. Wikipedia.org/wiki/Mulla_Sadra diakses pada 23 Juni 2019.
% Fazlur Rahman, Filsafat Shadra, (Bandung: Pustaka, 2010), xxiii.

% 1bid, vii.
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6. Mayor Theme of The Qur’an (1980)

Buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Anas
Mahyudin dengan judul “Tema Pokok Al-Qur’an”. Buku ini berupaya
untuk menampilkan beberapa tema pokok yang ada di dalam Al-Qur’an
secara sistematis. Rahman membagi nya menjadi 8 pembahasan, dimulai
dengan membahas Tuhan, manusia sebagai individu, manusia anggota
masyarakat, alam semesta, kenabian dan wahyu, ekastologi, setan dan
kejahatan serta lahirnya masyarakat muslim. Tujuan penulisan buku ini
telah dijelaskan oleh Rahman sendiri yaitu untuk memenuhi kebutuhan
tentang pengantar tema-tema pokok Al-Qur’an.

7. Islam and Modernity: Transformation of Intelectual Tradition (1982)

Buku ini diterjemahkan oleh Taufik Adnan Amal ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul “Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi
Intelektual”. Buku ini berisi tentang survey yang dilakukan Rahman

tentang perkembangan karakter pendidikan Islam sepanjang sejarahnya.

8. Health and Medicine in Islamic Tradition (1987)
Di dalam kata pengantar Health and Medicine in Islamic Tradition
Martin E. Marty mengatakan bahwa karya Rahman ini merupakan buku
pertama dari suatu serial mengenai keagamaan yang sebagian besar
berada di luar kawasan Eropa-Amerika.®® Buku ini diterjemahkan oleh

Jaziar Radianti ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan oleh penerbit

% Fazlur Rahman, Etika Pengobatan Islam, (Bandung: Mizan, 1999),
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Mizan. Buku ini memotret hubungan antara organisasi Islam sebagai
kepercayaan dan Islam sebagai sebuah pengobatan manusia.
9. Revival and Reform in Islam: A Study of Islamic Fundamentalis (2000)

Revival and Reform in Islam: A Study of Islamic Fundamentalis
merupakan karya terakhir Rahman. Meskipun buku ini diterbitkan pada
tahun 2000, namun sebenarnya penulisan buku ini dilakukan ketika
Rahman menderita penyakit radang sendi ditangannya sehingga ia sulit
untuk menulis. Sehingga proses penulisan karya ini dibantu oleh
anaknya.>” Buku ini menjelaskan tentang sejarah awal Islam serta tokoh-
tokoh yang berperan dalam sejarah kebangkitan Islam. Buku ini
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Aam Fahmia
dengan judul “Gelombang Perubahan dalam Islam: Studi Fundamentalis
Islam™.

10. Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam Rahman

Buku ini berisi kumpulan artikel Fazlur Rahman yang diterjemahkan
oleh Taufik Ahmad Adnan. Artikel pertama di dalam buku ini membahas
tentang “Wahyu Ilahi dan Nabi”. Artikel ini menjelaskan pandangan
Rahman mengenai hakikat sebenarnya Al Qur’an. Artikel kedua berisi
gambaran tentang pentingnya perumusan kembali metodologi yang
digunakan untuk mendapatkan prinsip-prinsip hukum Islam dari Al
Qur’an dan Sunnah Nabi. Rahman dalam artikel selanjutnya

“Menafsirkan  Al-Qur’an” menjelaskan teori hermeneutik yang

57 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam: Studi Fundamentalis Islam, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2001), vi.
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digunakan untuk memahami Al-Qur’an secara utuh. Artikel yang
keempat Rahman mengemukakan pandangan dunia mengenai Al-Qur’an.
Dan artikel yang terakhir membahas tentang analisis Rahman mengenai

tiga istilah kunci etika Al Qur’an yaitu Iman, Islam dan Taqwa.

Karya Rahman dalam bentuk artikel yang lainnya adalah sebagai berikut:
“The Impact of Modernity on Islam”, dalam Journal of Islamic Studies,
Vol. 5, No. 2, 1966.

“The Status of the Individual in Islam”, dalam dalam Journal of Islamic
Studies, Vol. 5, No. 4, 1967.

“The Qur’anic Concept of God, the Universe and Man”, dalam Jurnal
Islamic Studies, Vol. 6, No. 1, 1967.

“Some Reflections of the Reconstruction of Muslim Society in Pakistan”,
dalam Jurnal Islamic Studies, VVol. 6, No. 2, 1967.

“Implementation of the Islamic Concept of State in the Pakistan”, dalam
Jurnal Islamic Studies, Vol. 6, No. 2, 1966.

“Modern Moslem Thought” dalam The Muslim Word, Vol. 45, 1995.
“Riba and Interest”, dalam Jurnal Islamic Studies, Vol. 3, No. 1, 1964.
“Some Islamic Issues in the Ayyub Khan Era”, dalam Jurnal Islamic
Civilization, 1976.

“Islamic Modernisme: It’s Scope, Method and Alternatives”, dalam Jurnal

Internasional Middle Eastern Studies, Vol. 1, 1970.



BAB Il
PEMIKIRAN-PEMIKIRAN FAZLUR RAHMAN SEBAGAI TOKOH
PEMBAHARU DALAM ISLAM
A. Pemikiran Fazlur Rahman tentang Pembaharuan Metodologi Tafsir Al-

Qur’an

Al-Qur’an sering ditafsirkan oleh kaum muslimin untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Para mufasir klasik dan abad pertengahan telah
melakukan penafsiran Al-Qur’an dengan menafsirkannya secara ayat demi
ayat. Meskipun tak jarang mereka memberikan rujukan silang dalam
menafsirkannya. Namun mereka menafsirkannya dengan tidak sistematis
sehingga tafsir-tafsir yang mereka hasilkan tidak menjadi sebuah
weltanschaung (pandangan-dunia) yang kohesif dan memiliki arti bagi
kehidupan secara keseluruhan.®®

Rahman akhirnya memperkenalkan metode gerakan ganda (double
movement). Metode gerakan ganda ini hadir akibat rasa kecewa Rahman
terhadap Ulama klasik dalam menafsirkan Al-Qur’an, seperti yang sudah
disebutkan sebelumnya. Mereka menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-
Qur’an yang lain (yufassir ba’dhuhu ba’dha). Namun usaha yang sistematis
untuk memadu padankan makna Al-Qur’an demi mewujudkan suatu
pandangan dunia yang padu belumlah dilakukan.>®

Proses penafsiran melalui metode gerakan ganda adalah berawal dari

situasi kontemporer menuju kondisi saat Al-Qur’an diturunkan, kemudian

%8 Fazlur Rahman, “Menafsirkan Al-Qur’an”,Inquiry, Mei 1986 dalam Taufik Adnan Amal,
Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam, (Bandung: Mizan, 1994), 54.
59 Ibid.
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dibawa kembali lagi ke kondisi yang dihadapi masa sekarang.®® Metode
double movement terbagi menjadi dua gerakan. Yang pertama adalah terfokus
pada pengkajian konteks sosial moral umat Islam di masa Nabi dan
menemukan deskripsi yang komprehensif tentang dunia saat itu. Sedangkan
yang kedua adalah mencoba memanfaatkan nilai dan prinsip yang umum dan
sistematis itu untuk diterapkan ke dalam konteks pembaca Al-Qur’an.
1. Gerakan Pertama
Gerakan yang pertama dari motode double movement ini memiliki
dua langkah, yang pada dasarnya merupakan sebuah penjabaran dari tiga
pendekatan dalam memehami dan menafsirkan Al-Qur’an, yaitu historis,
konstektual dan sosiologis. Tampaknya dalam gerakan yang pertama ini
lebih difokuskan pada ayat-ayat Al-Qur’an yang didalamnya terkandung
sebuah hukum. Rahman merumuskan gerakan pertama metode gerakan
ganda sebagai berikut:

Langkah yang pertama, seseorang yang ingin menafsirkan Al-Qur’an
ada baiknya memahami arti atau makna suatau pernyataan (Ayat)
dengan mengkaji situasi atau permasalahan historis dimana
pernyataan Al-Qur’an tersebut merupakan jawabannya. Tentu saja
sebelum mengkaji ayat-ayat yang spesifik dalam situasi spesifiknya,
suatu kajian situasi makro dalam batasan-batasan masyarakat,
agama, adat istiadat, lembaga, bahkan keseluruhan kehidupan
masyarakat di Arabia pada masa Islam datang dan khususnya di
makkah dan sekitarnya, harus dilakukan terlebih dahulu. Langkah
yang kedua adalah menggeneralisasikan respon-respon spesifik
tersebut dan menyatakannya sebagai ungakapan-ungkapan yang
memiliki tujuan moral-sosial umum, yang dapat disaring dari
ungkapan ayat-ayat spesifik dalam sinaran latar belakang sosio-
historis dan dalam sinaran rationes legis (‘illat hukum) yang sering

% Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1995), 5.
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dinyatakan. Benarlah bahwa langkah pertama yaitu memahami
makna dari suatu pernyataan (ayat) spesifik — telah memperlihatkan
ke arah langkah kedua — dan membawa kepadanya. Selama proses
ini, perhatian harus ditujukan kepada ajaran Al-Qur’an sebagai suatu
keseluruhan, sehingga setiap arti tertentu yang dipahami, setiap
hukum yang dinyatakan, dan setiap tujuan yang dirumuskan akan
koheren dengan yang lainnya. Al-Qur’an sendiri mendakwahkan
secara pasti bahwa “ajarannya tidak mengandung kontradiksi dalam”
melainkan koheren secara keseluruhan.®!

Ide pokok yang terkandung dalam gerakan yang pertama adalah

penerapan metode berfikir induktif yang artinya adalah berfikir dari ayat-

ayat spesifik menuju kepada prinsip. Dalam Kkata lain artinya berfikir dari

aturan-aturan yang legal spesifik menuju kepada moral-sosial yang

terkandung di dalamnya sifat umum.®?

2. Gerakan Kedua

Gerakan kedua dari metode gerakan ganda (double movement)

adalah upaya yang dilakukan untuk merumuskan prinsip-prinsip umum,

nilai-nilai dan tujuan-tujuan Al-Qur’an yang telah disistemasikan melalui

gerakan pertama terhadap situasi sekarang. Rahman merumuskannya

sebagai berikut:

Gerakan kedua harus dilakukan dari pandangan umum (yang artinya
telah disistemasikan melalui gerakan pertama) menjadi pandangan-
pandangan yang spesifik yang harus dirumuskan dan direalisasikan
sekarang ini. Artinya ajaran-ajaran yang bersifat umum tersebut
harus dirumuskan dalam konteks sosio-historis yang kongkrit
sekarang ini. Sekali lagi kerja ini memerlukan kajian yang cermat
atas sistuasi sekarang dan analisis berbagai unsur komponennya,

81 Fazlur Rahman, “Toward Refomurlating the Methodology of Islamic Law”, International Lawa
and Politics (1979, Vol. 12), dalam Ghufron A. Mas’adi, Metodologi pembaharuan Hukum Islam,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 152-153.

82 |bid., 153.
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sehingga kita dapat menilai situasi sekarang yang diperlukan dalam
menentukan prioritas-prioritas baru untuk bisa menerapkan nilai-
nilai Al-Qur’an secara baru pula.®®

Dari kutipan diatas, tampak dua kerja yang saling berkaitan dalam
gerakan kedua ini. Pertama adalah untuk merumuskan prisip umum Al-
Qur’an menjadi rumusan-rumusan spesifik, dimana rumusan prinsip-prinsip
tersebut harus mempertimbangkan konteks sosio-historis yang kongkrit,
bukan sekedar rumusan yang spekulatif yang mengawang-awang. Kedua
adalah pembahasan secara akurat terhadap kehidupan aktual yang sedang
berkembang dalam segala aspeknya.

Metode gerakan ganda (double movement) yang ditawarkan Rahman
membutuhkan langkah-langkah awal untuk memahami makna di balik sebuah
pernyataan tertentu dengan mempelajari permasalahan historis dalam
penerapannya. Dengan kata lain, perlu memahami peristiwa yang menjadi
sebab turunnya sebuah ayat Al-Qur’an. Kemudian yang harus dilakukan
adalah meregeneralisasi jawaban-jawaban yang spesifik. Dalam langkah ini
Rahman berupaya untuk menemukan ideal moral setelah melakukan kajian
sosio-historis yang kemudian dapat menemukan eksistensinya dan menjadi
sebuah teks yang hidup atau weltanschaung (pandangan-dunia) dalam pranata
umat Islam.

Rahman mendefinisikan model ijtihad tersebut sebagai upaya untuk
memahami makna suatu teks di masa lalu tentang sebuah aturan atau hukum

yang kemudian mengubahnya, baik memperluas, membatasi ataupun

63 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas..., 4.
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memodifikasi aturan atau hukum tersebut menjadi sesuatu yang tepat dengan
situasi masa kini.®*

Penerapan metode gerakan ganda yang diajukan Fazlur Rahman adalah
masalah poligami. Poligami adalah sebuah sistem perkawinan yang
memperbolehkan memiliki istri lebih dari satu orang.®® Dalam karyanya yang
berjudul “Tema-tema Pokok Al-Qur’an”, Rahman tidak menjelaskan
permasalahan poligami secara khusus. la hanya memaparkan ayat-ayat Al-
Qur’an tentang poligami. Ayat yang berbicara tentang poligami adalah QS.
An-Nisa’ ayat 3 yang artinya sebagai berikut :

Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah
perempuan (lain) yang kamu senangi dua, tiga atau empat. Tetapi jika
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang
saja, atau hamba sahaya yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
agar kamu tidak berbuat zalim.

Untuk memahami ayat diatas Rahman mengaitkannya dengan QS. Al-
An’am ayat 159 yang mengutuk para wali dari anak yatim baik laki-laki
maupun perempuan (jumlah anak yatim ini banyak dikarenakan banyaknya
peperangan Yyang terjadi pada masa itu) karena menyelewengkan harta
kekayaan mereka, yang kemudian ditekankan dalam QS. Al-Bagarah ayat
220, An-Nisa’ ayat 4, 6, 10, 127 yang memiliki hubungan dengan
kesejahteraan anak-anak yatim.5®

Dalam kasus ini, Rahman memandang bahwa Al-Qur’an menyatakan

agar tidak menyelewengkan harta benda anak-anak perempuan yatim, para

5 1bid., 9.
85 http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/poligami
% Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung:Pustaka, 1996), 68-70.
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wali dibolehkan menikahi empat orang diantara mereka, dengan syarat
mereka harus bisa berlaku adil. Maka dilihat dari sejarahnya, sebenarnya
permasalahan poligami ini memiliki keterkaitan dengan menyantuni anak
yatim. Hal ini karena ayat tersebut turun ketika umat Islam sedang mengalami
banyak peperangan yang menyebabkan banyaknya lelaki meninggal sehingga
banyak janda dan anak-anak yatim.®’

Kemudian dalam penerapan gerakan yang kedua, sebuah permasalahan
dalam ayat Al-Qur’an yang sudah ditemukan sebab turunnya ayat tersebut
disesuaikan dengan kondisi saat ini. Poligami saat ini tidak lagi digunakan
untuk menyantuni anak yatim. Menyantuni anak yatim bisa dilakukan dengan
membentuk sebuah yayasan panti asuhan atau sejenisnya. Sehingga poligami
yang dilakukan dengan tujuan untuk menyantuni anak yatim sudah tidak lagi

harus dilakukan.

B. Pemikiran Rahman tentang Pembaharuan Hukum Islam
Hukum Islam memiliki pengertian sebagai sistem kaidah-kaidah yang
didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku
mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani dengan sebuah kewajiban) yang
diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.®® Hukum Islam
memiliki sumber yang dijadikan landasan atas dasar sebuah hukum.

Diantaranya adalah:

87 Ullumul Qur’an Vol. II, Feminisme dan Al-Qur’an : Percakapan dengan Riffat Hassan dalam
Zunly Nadia, “Membaca Ayat Poligami bersama Fazlur Rahman”, Jurnal Studi Islam, Vol. 2, No.
1, (Desember, 2017), 218.

% Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia”, Jurnal limiah Universitas
Batanghari Jambi, (2017, Vol. 2, No. 2), 24.
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1. Al-Qur’an
Sumber utama ajaran Islam adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah
wahyu yang diturunkan kepada Bangsa Arab. Namun hal itu tidak
membuat semua masyarakat percaya bahwa Al-Qur’an merupakan
wahyu Allah yang turun ke bumi melalui Nabi Muhammad SAW.
Diturunkannya Al-Qur’an ke bumi adalah untuk menjadi petunjuk umat

manusia, sebagai pembeda yang benar dan yang salah.

Al-Qur’an memiliki makna tertentu, diantaranya adalah Al Kitab,
Al-Qur’an, Al Furgan, Huda, dan Al Zikr. Al Kitab artinya atalah buku.
Yang mana arti dari Al Kitab sendiri untuk mengingatkan kaum
muslimin agar membukukannya menjadi sebuah buku. Al-Qur’an berarti
sebuah bacaan. Arti dari bacaan itu mengingatkan bahwa Al-Qur’an
haruslah dipelihara/dihafal bacaannya di luar kepala. Al Furgan artinya
pemisah. Maksudnya untuk mengingatkan kepada kaum muslim agar
menciptakan garis pemisah antara hal yang baik dan hal buruk. Huda
yang berarti petunjuk mengingatkan kaum Muslimin bahwa petunjuk
tentang suatu kebenaran hanyalah yang diberikan oleh Al-Qur’an itu
sendiri. Al Zikr yang artinya ingat menjelaskan bahwa Al-Qur’an berisi
peringatan agar selalu diingat tuntutannya dalam melakukan segala tidak

tanduk perbuatan.5®

% Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibilitasnya, (Jakarta: Sinar
Grafika), 9.
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Al-Qur’an merupakan sumber utama hukum Islam. Menurut
Rahman Al-Qur’an memiliki identitas khas, tidak seperti halnya tiga
sumber lainnya (sunnah, ijma’ dan ijtihad), yang ketiganya terjadi sebuah
interaksi yang erat. Konsep di dalam Al-Qur’an yang diungkapkan
Rahman berkisar pada tiga hal, yaitu hakikat, fungsi dan legalisasi Al-
Qur’an. Al-Qur’an menurutnya adalah kalam Allah SWT, dan dalam
pengertiannya biasanya bisa juga disebut sebagai perkataan Nabi

Muhammad SAW.

2. As-Sunnah

Sunnah meiliki arti sebagai semua perkataan, perbuatan dan
pengakuan Rasulullah SAW™. As-Sunnah atau hadits adalah perincian
lebih detail dari isi Al-Qur’an agar kandungan Al-Qur’an dapat
dijalankan. Contohnya, di dalam Al-Qur’an semua umat muslim di
perintahkan untuk melakukan sholat lima waktu, maka untuk mengetahui
tata cara melakukan sholat dapat diketahui melalui hadits. Jadi, As-
Sunnah sangat penting kedudukannya dalam Islam. Dapat dikatakan
bahwa As-Sunnah memiliki kedudukan tertinggi kedua dalam ajaran

Islam.

Sunnah memiliki tiga bentuk, yaitu qauliyah, fi liyah dan tagririyah.
Sunnah qauliyah adalah sunnah yang sering dikatakan dengan sebutan

hadist. Sunnah fi’liyah adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh

0 Fazlur Rahman, Islam, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1984), 31.
"t Abdullah, Sumber Hukum Islam..., 20.



43

Rasulullah yang berhubungan dengan ibadah. Contohnya adalah cara
Nabi berwudhu, shalat, berhaji dll. Sedangkan sunnah taqgririyah adalah
pengakuan/pembenaran Rasulullah SAW baik terhadap perkataan

maupun perbuatan sahabatnya.

Rahman mengatakan bahwa sunnah memiliki arti sebagai sebuah
tindakan Nabi Muhammad SAW vyang dianggap sebagai norma
keagamaan yang unik. Rahman menekankan bahwa hadist-hadist itu
merupakan interpretasi yang kreatif dan dinamis terhadap sunnah Nabi.
Rahman memandang sunnah Nabi sebagai suatu konsep pengayom yang
dinamis dan tidak statis; sunnah Nabi harus ditafsirkan secara situasional

dan diadaptasikan ke dalam situasi dewasa ini.”

3. Ijma’

Ijma’ secara bahasa mengandung dua pengertian, yaitu kesepakatan
dan cita-cita atau hasrat. Sedangkan secara istilah, I[jma’ berati
kesepakatan seluruh mujtahid kaum Muslimin yang telah disesuaikan
dengan masa setelah Nabi Muhammad SAW tentang suatu hukum syara’

yang amali. ™

Rahman mengatakan ijma’ itu sunnah yang hidup. [jma’ atau sunnah
kaum Muslimin pada dasarnya merupakan suatu proses yang semakin

meluas secara terus menerus. I[jma’ tidaklah statis. Melainkan

2 1bid, 20-21.

8 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Rahman mengenai
Hukum Islam, (Bandung: Mizan, 1993), 87.

™ Abdullah, Sumber Hukum.., 42.
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berkembang terus. Rahman mengatakan Ijma’ berorientasi ke depan. la
juga mengungkapkan jika ijma’ ini tidak menghilangkan perbedaan-

perbedaan pendapat serta memiliki karakter regional.

Penjelasan diatas adalah pendapat Rahman mengenai sumber hukum
Islam yang digunakan untuk menetapkan suatu ketetapan mengenai
permasalahan hukum Islam. Rahman juga telah memberikan pendapatnya
atas beberapa permasalahan hukum Islam yang dialami oleh umat Muslim.
Dibawah ini merupakan beberapa sumbangan pendapatnya mengenai

permasalahan hukum Islam yang ada. Diantaranya adalah:

1. Penetapan Zakat sebagai Pajak

Pada tahun 1966, sebagai Anggota Dewan Penasihat Ideologi Islam,
Rahman menyarankan agar merasionalkan sistem perpajakan dengan
zakat, membenahi tarifnya dan memperluas kepada sektor investasi pada
kekayaan sehingga memotivasi Islam para pembayar pajak dan
meminimalkan pengelakan pembayaran pajak. Saran yang diungkapkan
Rahman berlandaskan penafsiran surat at-Taubah ayat 60 yang
merupakan rincian distribusi zakat terhadap kesejahterahan sosial umat.
Kesejarahan umat yang dimaksudkan Rahman dalam ayat tersebut
meliputi membantu orang-orang yang terjebak hutang, gaji pegawai
administratif (kolektor pajak), pengeluaran diplomasi (untuk menarik hati

orang-orang ke dalam Islam), pertahanan, pendidikan, komunikasi dan
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kesehatan.” Taufik Adnan Amal mengutip tulisan Fazlur Rahman yang
memberikan penjelasan lebih mengenai zakat bahwa:

“Zakat was the only permanent tax envisaged by the qur’an and
prophet, that the statement of the items of its expenditure in the
Qur’an is so comprehensive that, for that period, it contains all
the areas of public expenditures from defense through
communications (welfare of the “wayfares” as Qur’an has it),
to social welfare, and that, therefore, the muslims might
consider adjusting somewhat the zakat-rate and the basis of its
collection to modern needs. (Zakat adalah satu-satunya pajak
permanen yang dipertimbangkan oleh Al-Qur’an dan Nabi,
bahwa pernyataan artikel yang tercantum di dalam Al-Qur’an
sangat komprehensif, sehingga untuk periode itu, ia memuat
semua bidang pengeluaran publik dari pertahanan melalui
komunikasi (kesejahteraan musafir seperti yang terdapat dalam
Al-Qur’an) untuk kesejahterahan sosial, dan maka dari itu, umat
Islam mungkin mempertimbangkan dan menyesuaikan ttingkat
zakat dan dasar pengumpulannya dengan kebutuhan modern.®

Azizati llmiyanti mengutip tulisan Taufik Adnan Amal yang
mengatakan bahwa perlu adanya langkah yang diambil untuk
menyesuaikan tarif zakat adalah awal dari penyelarasan kebutuhan
kontemporer yang dapat diaplikasikan sebagai pengganti pajak-pajak
di negara Islam. Sekaligus memberikan motivasi kepada orang yang
wajib pajak.’’

Azizati kembali mengutip Fazlur Rahman, dengan mengatakan
bahwa zakat disalah pahami sebagai pajak kekayaan yang dikenakan

terhadap harta benda atau kekayaan seseorang yang tertimbun. Pada

s Fazlur Rahman, Tema Pokok AL-Qur’an, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1996), 60-61

" Fazlur Rahman, “Some Islamic Issues in the Ayyub Khan Era”, Essayson Islamic Civilization,
ed., 283-302 dalam Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan..., 97-98.

" Taufik Adnan Amal, Islam dan tantangan Modernitas..., 218 dalam Azizati [lmiyanti, “Analisis
terhadap Hasil Pemikiran Fazlur Rahman tentang Zakat sebagai Pajak”, (Skripsi, UIN Wali Songo,
Semarang, 2012), 59.
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periode modern khususnya, zakat menjadi santunan yang bersifat
sukarela, sedang kedudukannya diganti dengan pajak sekuler yang
datang dari negara Barat.

Taufik Adnan Amal mengatakan bahwa pendapat Fazlur
Rahman mengenai penyesuaian tarif zakat ini ditentang oleh
kalangan modernis Pakistan. Mereka menganggap bahwa keputusan
Rahman terlalu terburu-buru. Mereka pada dasarnya sudah sepakat
dengan pendapat Rahman. Namun mereka menghendakinya secara
bertahap. Dimulai dari pemerintahan mengumpulkan zakat yang
diberikan secara sukarela, lalu mengubah zakat menjadi pajak formal
dan yang terakhir seluruh sistem perpajakan dimasukkan ke dalam
naungan zakat dengan mengubah strukturnya.’®

2. Bunga Bank dan Riba

Abdul Ghofur mengutip tulisan Ibnu al-‘Arabi mengatakan bahwa
riba adalah tambahan yang tidak disertai dengan adanya pertukaran
kompensasi. Dan hal itu dilarang oleh Al-Qur’an.”® Pada tahun 1962
Rahman diminta oleh pemerintah Pakistan untuk mengadakan penelitian
tentang bunga bank dan Riba. Hasil penelitian yang dilakukan Rahman
mengatakan bahwa bisa saja jika sistem ekonomi menerapkan sistem
bank yang bebas bunga, namun keadaan negara Pakistan saat itu masih
belum memungkinkan untuk melaksanakan idealis tersebut. Rahman

mengatakan “as long as our society has not been reconstructed on the

8 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas..., 97.
" Ibnu al-*Arabi, Ahkam al-Qur’an I, (Mesir:lsa al-Halabi, 1597), 321 dalam Abdul Ghofur,
“Konsep Riba dalam Al-Qur’an”, (2016, Vol. 1, No. 1), 1.
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Islamic Pattern outlined above, it would be suicidal for the economic
welfare of the society and the financial system of the country and would
also be contrary to the spirit and intentions of the Qur’an and Sunnah to
abolish bank-interest (dan selama masyarakat kita (Pakistan) belum
direkonstruksi berdasarkan pola Islam, maka merupakan langkah bunuh
diri bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat dan sistem finansial negara
juga bertentangan dengan spirit dan tujuan Al-Qur’an dan Sunnah (jika)
bunga bank dihapus).®

Rahman mengemukakan opininya tentang bunga bank bahwa jika
bunga bank yang diambil dalam nominal yang dikatakan ringan itu
hukumnya halal. Sedangkan jika bunga bank riba yang diambil
dilipatgandakan maka hukumnya menjadi haram.8!

3. Penyembelihan secara Mekanis®?

Pada tahun 1967 Rahman menerima surat dari Kantor Komisaris
Pakistan di London yang isinya mengabarkan bahwa pemerintah
setempat meminta kepada orang-orang Pakistan agar membuka usaha
penyembelihan binatang secara mekanis. Di dalam surat itu juga mereka
meminta pandangan Rahman tentang hewan yang disembelih secara
mekanis, dengan memberitahu bahwa Imam masjid Ahmadiyyah di

Volking meperbolehkan hal tersebut.

8 Fazlur Rahman, “ Riba and Interest”, Islamic Studies, (1964, Vol. 3, No. 1), 40-41 dalam Taufik
Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas pemikiran Hukum Rahman, (Jakarta:
Mizan, 1993), 94.

8 hid.

8 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas..., 98-100.
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Dalam menyampaikan pendapatnya, Rahman memberikan jawaban
yang singkat. la mengatakan bahwa tidak ada bahaya dalam
penyembelihan hewan secara mekanis yang artinya hewan yang
disembelih dengan cara mekanis itu halal. Rahman bahkan melampirkan
teks fatwa yang dikeluarkan Mufti Muhammad Syafi’ mengenai hal yang
sama. Muhammad Syafi’ mengatakan daging yang disembelih secara
mekanis itu halal dengan syarat orang yang menekan tombol mesinnya
mengucapkan bismillah. Namun lagi-lagi pendapat Fazlur Rahman
menghadapi tantangan dari pihak modernis. Pihak modern mengecam
pendapat Rahman. Bahkan Rahman mendapatkan telepon-telepon berupa
ancaman.

Ketika Rahman membalas surat dari London itu, ia tidak mengetahui
bahwa sebenarnya pemerintah sedang memulai membangun tempat-
tempat penyembelihan secara mekanis. Akan tetapi, fatwa Fazlur
Rahman mengenai penyembelihan secara mekanis yang mengalami
kontroversi secara besar-besaran di Pakistan itu membeberkan rahasia
pemerintah  yang tengah  sibuk  membangun  tempat-tempat
penyembelihan. Hal inilah yang menyebabkan Rahman disalahkan oleh
pemerintah tertentu karena mengeluarkan fatwa tersebut dan menjadi

sasaran kemarahan para Ulama’.
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C. Pemikiran Rahman tentang Pembaharuan Pendidikan Islam

Islam sebagai agama yang dianggap sebagai agama yang yang sempurna
dalam mengatur segala aspek kehidupan meletakkan pendidikan sebagai
bagian paling penting dalam mengatur kehidupan. Pendidikan Islam telah
dimulai pada masa Nabi. Pelajaran pertama pendidikan Islam adalah
mempelajari Al-Qur’an dan mengembangkan sebuah sistem kesalehan yang
melingkupinya. Pada masa itu, guru yang mengajar biasanya memberikan
izin (ijazah) kepada muridnya utuk mengajarkan hal-hal yang sudah pernah
dipelajari murid tersebut. Pelajaran yang diajarkan pada umumnya adalah
berupa hafalan Al-Qur’an, mengikuti tradisi-tradisi Nabi dan para sahabatnya
serta menyimpulkan pokok-pokok hukum.® Atau dalam kata lain penyebaran
ilmu pengetahuan Islam tidak berpusat di sekolah-sekolah seperti di masa

sekarang. Melainkan masih berpusat kepada individu-individu.

Seiring berjalannya waktu, pendidikan Islam mengalami perubahahan
sesuai dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan Islam seakan terbagi menjadi dua bagian, pendidikan agama
(tradisional) dan pendidikan umum (modern). Hal ini memberikan kesan
bahwa pendidikan agama berjalan sendiri tanpa mendapatkan dukungan dari
pendidikan umum, dan begitupun sebaliknya. Melihat fenomena yang seperti
itu, Rahman merasa perlu adanya pembaharuan dalam dunia pendidikan.
Rahman menawarkan tajdid (pembaharuan) dan ijtihad (berpikir bebas).

Menurut Rahman, untuk menghilangkan prespektif seperti di atas perlu

8 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas..., 36.
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dilakukan penggabungan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum

secara menyeluruh.8

Menurut Rahman, pendidikan Islam mengalami beberapa masalah yang

harus diatasi. Masalah-masalah tersebut diantaranya adalah:

1. Dikotomi limu Pengetahuan
Dikotomi  (pembagian atas dua kelompok yang saling
bertentangan)®® dalam pendidikan Islam adalah suatu problem yang
sangat memprihatinkan. Seperti dijelaskan sebelumnya adanya
pemisahan antara pendidikan agama dan pendidikan umum. Di tengah
maraknya permasalahan dikotomi pendidikan, Rahman mencoba
menawarkan solusi untuk menghilangkan dikotomi dalam pendidikan
tersebut. Caranya adalah mengintregasikan ilmu agama dan ilmu umum
secara menyeluruh.®® Karena pada kenyataannya, semua ilmu
pengetahuan adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
2. Peserta Didik
Hubungan antara peserta didik dengan dikotomi ilmu pengetahuan
sangatlah erat. Jika integrasi ilmu pengetahuan belum berhasil maka akan
melahirkan peserta didik yang tidak memiliki komitmen spiritual dan
intelektual yang mendalam terhadap Islam. Sedangkan jika integrasi
berhasil dilakukan kemungkinan besar akan terciptanya peserta didik

yang seperti disebutkan sebelumnya.

8 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2000), 9.
8 http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/dikotomi diakses pada 29 Juni 2019.
8 Rahman, Gelombang..., 9.
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Rahman memberikan solusi untuk mengatasi masalah diatas. Solusi
tersebut adalah seorang peserta didik harus diberikan pelajaran mengenai
Al-Qur’an bahwa Al-Qur’an bukan hanya sebagai sumber inspirasi
namun dapat juga dijadikan sebagai rujukan untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kaitannya Rahman
menawarkan metode gerakan ganda (double movement) seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Jika metode gerakan ganda ini bisa
tercapai, maka perintah-perintah Al-Qur’an akan hidup dan efektif
kembali.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Menurut Rahman, tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan
kemampuan dasar manusia dengan cara yang sedemikian rupa sehingga
diperoleh seluruh ilmu pengetahuan yang akan menyatu dengan
kepribadian kreatifnya.?” Sedangkan tujuan pendidikan Islam hanya
diorientasikan kepada kehidupan akhirat saja. Tujuan pendidikan Islam
harusnya berorientasi kepada dunia dan akhirat menurut Rahman.
Kemudian beban psikologis (trauma) umat Islam dalam menghadapi
pengetahuan Barat haruslah dihilangkan. Rahman menganjurkan agar
diadakan kajian-kajian Islam yang terkait dengan perkembangan disiplin

ilmu Islam untuk menghilangkanya.

87 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan..., 113.
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4. Tenaga Pendidik

Pendidik dalam pendidikan Islam adalah salah satu aspek yang
meiliki peran penting. la bertanggung jawab terhadap tumbuh dan
berkembangnya seluruh potensi peserta didik. Untuk mendapatkan sosok
pendidik yang baik, Rahman menawarkan beberapa gagasan, yaitu: a)
merekrut serta mempersiapkan murid yang memiliki bakat terbaik dan
mempunyai komitmen terhadap agama (Islam), b) menjadikan lulusan
madrasah yang cukup cerdas atau menunjuk sarjana-sarjana Islam yang
memperoleh gelar doktor dari universitas Barat pada bidang studi sejarah
Islam, bahasa Arab dan Persi, c)para pendidik itu harus dilatih di pusat
pendidikan luar negeri, d) melatih lulusan madrasah yang memiliki
pengetahuan bahasa Inggris dalam teknik riset modern dan sebaliknya
memberikan pelajaran kepada lulusan madrasah di bidang filsafat dan
ilmu-ilmu sosial dengan memberikan mereka pelajaran bahasa Arab, €)
menggiatkan para pendidik untuk menghasilkan karya keislaman yang
kreatif dan terkandung cita-cita Islam didalamnya.

5. Sarana Pendidikan

Rahman beberapa kali melakukan pengamatannya dalam proses
kunjungannya ke beberapa negara Islam. Dalam kunjungannya tersebut,
Rahman melihat kurang memadainya buku-buku berbahasa Inggris
maupun yang berbahasa Arab. la menawarkan solusi untuk memenuhi
fasilitas perpustakaan dengan buku-buku yang berbahasa Inggris maupun

Arab. Menurut Rahman, sarana penunjang kegiatan belajar yang paling
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penting dalam sebuah lembaga pendidikan adalah gedung perpustakaan

yang koleksi bukunya mencakup yang berbahasa Inggris dan Arab.

D. Pemikiran Rahman tentang Konsep Negara Islam

Negara adalah organisasi dalam suatu wilayah yang mempunyai

kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati oleh rakyat.®® Menurut teori Islam,

negara baru dapat dibentuk apabila ada sekelompok orang yang menyatakan

kesediannya untuk melaksanakan kehendak Allah sebagaimana yang

tercantum di dalam Al-Qur’an. Dalam sejarah kita mengenal negara yang

seperti itu pernah terbentuk di masa Nabi Muhammad SAW, yaitu Madinah.®®

Menurut Rahman, untuk mengatasi permasalah-permasalahan yang

dihadapi oleh umat Islam hendaknya diselesaikan melalui syura atau

konsultasi timbal balik. oleh karena itu seorang kepala negara hendaknya

dibantu oleh sebuah badan legislatif yang mewakili kehendak rakyat.*

Pemikiran Rahman mengenai konsep negara Islam pertama kali muncul

di tahun 1967 dalam Jurnal Islamic Studies yang berjudul “Implematation

the Islamic Consept of State in Pakistan Millieu®*. Di dalam artikel tersebut

Of

ia mengajukan beberapa konsep mengenai negara islam, diantaranya adalah:

a. Bentuk Negara

8 http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/negara diakses pada 29 Juni 2019
8 Fazlur Rahman,”Implementation of the islamic Concept of State in Pakistan Islamic Milleu”,
Islamic Studies, (September, 1967), 205.

% Fazlur Rahman, “Implementation of the...”, 206.
9 1bid., 205-220.
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Bentuk negara Islam yang diajukan oleh Fazlur Rahman adalah
republik dengan sistem penyelenggaraannya yang demokratis. Negara
republik adalah negara yang puncak akhir pemerintahannya bercabang
kepada rakyat. Bukan dari prinsip keturunan bangsawan. Sistem
penyelenggaraan yang demokratis berarti kekuasaan pemerintahannya
berada di tangan rakyat. Rakyat bebas mengendalikan pemerintahan yang
sesuai dengan keinginan rakyat.

. Tujuan Negara

Menurut Rahman, tujuan sebuah negara adalah mempertahankan
keselamatan dan integritas suatu negara, memelihara terlaksananya
undang-undang dan ketertiban serta membangun negara itu agar setiap
warganya menyadari kemampuan masing-masing dan dengan kerelaan
hatinya bersedia menyumbangkan demi kemaslahatan seluruh warga
negara.

Kepala Negara dan Wewenangnya

Seseorang baru bisa menjadi seorang kepala negara apabila ia
mendapatkan suara rakyat. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan
oleh Fazlur Rahman, “He is to be elected by the people...”. Pemberian
kekuasaan dari rakyat bertujuan agar kepala negara menyelenggarakan
negara sesuai dengan kepentingan rakyat. Jika kepala negara tidak
melakukannya maka ia dapat diberi sanksi oleh rakyat. Rahman tidak
memberikan syarat yang rinci untuk menjadi kepala negara. menurutnya

yang terpenting adalah ia harus memahami dan mampu mengendalikan
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politik dan negara. la juga tidak menetapkan bahwa yang harus menjadi
kepala negara adalah laki-laki. Seorang wanita pun bisa menjadi kepala
negara. karena menurutnya kedudukan laki-laki dan perempuan di dalam
Al-Qur’an adalah sama.

Wewenang kepada kepala negara yang diungkapkan Rahman adalah
hanya berpusat pada pelaksanaan eksekutif saja, sebagaimana yang ia
kemukakan, “Kepala Negara menurut Islam merupakan pusat dari segala
kekuasaan eksekutif, kekuasaan sipil militer, dan kekuasaan keagamaan.
Kedaulatan

Jika ditelusuri lebih lanjut, pemikiran Rahman tentang peranan
rakyat dalam negara sangatlah tinggi. Kekuasaan tertingi dalm sebuah
negara ada di tangan rakyat yang kemudian secara musyawarah diberikan
kepada kepala negara untuk melaksanakan program yang telah
dirumuskan dengan tetap memperhatikan batas-batas yang terdapat di

dalam Al-Qur’an.



BAB IV
PENGARUH PEMIKIRAN FAZLUR RAHMAN TERHADAP

CENDEKIAWAN MUSLIM INDONESIA

Penulis menemukan dua tokoh yang pemikirannya sedikit banyak
terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman. Mereka berdua yaitu
Ahmad Syafii Maarif dan Nurcholish Madjid. Mereka merupakan orang Indonesia
yang belajar di Universitas Chicago dan merupakan murid Fazlur Rahman.
Dibawah ini akan penulis jelaskan biografi singkat keduanya serta pemikiran-

pemikiran Fazlur Rahman yang sekiranya mempengaruhi keduanya.

A. Biografi Ahmad Syafii Maarif

Ahmad Syafii Maarif lahir di Sumpur Kudus pada tanggal 31 Mei 1935.
Hingga saat ini beliau lebih dikenal dengan nama Buya Syafii. Syafii tumbuh
di lingkungan yang ke-Islam-an nya sangat kental. Sejak kecil Syafii sudah
mengenal Muhammadiyah. la tumbuh dan berkembang di lingkungan
Muhammadiyah. Tidak heran jika sejak tahun 1998 hingga tahun 2005 ia
diberi amanat untuk menjadi ketua PP Muhammadiyah. %

Syafii kecil mulai mendapatkan pendidikan pertamanya dari Sekolah
Rakyat (SR) dan berhasil menyelesaikan pendidikannya pada tahun 1947.%
Ayahnya juga merupakan alumni sekolah tersebut. Syafii melanjutkan
pendidikannya setelah menganggur selama tiga tahun ke Madrasah

Mu’allimin Lintau yang berada di Balai Tangah Kabupaten Tanah Datar

92 Ahmad Syafii Maarif, Titik-titik Kisar Perjalananku, (Bandung: Mizan, 2009), 289.
% |bid, 31.
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tepatnya pada tahun 1950. la menyelesaikan pendidikannya pada tahun
1953.%

Setelah lulus dari Madrasah Mu’allimin Lintau, Syafii merantau ke
Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikannya di Madrasah Mu’allimin
Yogyakarta. la diajak oleh M. Sanusi Latief yang merupakan kakak
sesukunya. Namun setibanya di Yogyakarta, ketika Syafii mendaftarkan diri
untuk menjadi murid Madrasah Mu’allimin Yogyakarta, ia tidak langsung
diterima dengan berbagai macam alasan. Alasan pertama adalah kelas empat
sudah penuh sehingga tidak ada lagi bangku yang bisa ditempati oleh Syafii.
Alasan kedua, Syafii dianggap tidak mampu mengikuti pelajaran karena
kualitas pelajaran di Yogyakarta lebih tinggi dibandingkan dengan daerah
lainnya. Syafii akan diterima apabila ia berkenan untuk mengulang kelas tiga.
Hal ini mengakibatkan Syafii menganggur beberapa waktu dan mengikuti
sekolah Montir. Atas nasihat Sanusi, setelah lulus dari sekolah montir Syafii
kembali mendaftarkan diri ke Madrasah Mu’allimin Yogyakarta meski harus
mengulang di kelas tiga. Hingga akhirnya pada tahun 1956 tepatnya pada
tanggal 12 Juli, Syafii berhasil menyelesaikan pendidikannya di Madrasah
Mu’allimin Yogyakarta.*

Syafii berangkat ke Lombok Timur tidak lama setelah lulus dari
Mu’allimin untuk menjadi guru. Kurang lebih satu tahun Syafii berada di
Lombok Timur karena pada bulan maret 1957 ia kembali ke kampung

halamannya. Pada tahun 1958 Syafi kembali ke Jawa untuk melanjutkan

% Ibid, 87.
% Ibid, 101-111.
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sekolahnya. la mendaftarkan diri ke Universitas Cokroaminoto Surakarta
mengambil Jurusan Sejarah Budaya. la menyelesaikan sarjana mudanya pada
tahun 1964.% Kemudian tahun 1965 syafii kembali pulang kampung dan
menikah dengan gadis minang yang sebelumnya memang sudah dijodohkan.
Gadis minang itu bernama Nurkhalifah.

Syafii kemudian kembali ke Yogyakarta untuk melanjutkan
pendidikannya di IKIP Yogyakarta dengan mengambil Jurusan pendidikan
Sejarah. la berhasil mendapatkan gelar S1 nya pada tahun 1968 dengan
menyelesaikan skripsinya yang berjudul “Gerakan Komunis di Vietnam
(1930-1954)”.%7 Ahmad Syafii Maarif dikenal dengan sosok yang mencintai
pengetahuan. Hal ini terbukti pada tahun 1972 Syafii mendapatkan beasiswa
Fulbright untuk melanjutkan pendidikannya ke Universitas Northen Illinois
dan ia berhasil lulus pada tahun 1973. Kemudian pada tahun 1980 Syafii
mendapatkan gelar MA dari Universitas Ohio Amerika Serikat dan pada
tahun 1983 gerlar Ph.D berhasil diperolehnya dari Universitas Chicago.%
Pada tahun 1997, tepatnya ketika Syafii berusia 62 tahun, ia diangkat menjadi
guru Besar di IKIP Yogyakarta.

Dalam perjalanan hidupnya, Ahmad Syafii Ma’arif berhasil menghasilkan
karya-karya yang menambah khazanah ilmu pengetahuan. Beberapa karya
Ahmad Syafii Maarif yang dapat disebutkan antara lain:

a. Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi tentang Percaturan dalam

Konstituante, Jakarta: LPE3S, 1985.

% 1bid, 121.
% Ibid, 166.
% Ibid, 171-195.
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b. Islam dan Politik: Upaya Membingkai Peradaban, Cirebon: Pustaka
Dinamika.

c. Titik-titik Kisar di Perjalananku, Bandung: Mizan, 2009.

d. Membumikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995.

e. Islam dan Politik: Teori Belah Bambu Masa Demokrasi Terpimpin (1959-
1965). Jakarta: Gema Insani Press, 1996.

f. Begawan Muhammadiyah: Bunga Rampai Pidato Pengukuhan Guru Besar
Muhammadiyah, Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005.

g. Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan, Bandung: Mizan,

2009.

B. Biografi Nurcholish Madjid

Nurcholish Madjid merupakan salah satu tokoh intelektual Islam lainnya
yang terpengaruhi oleh pemikiran Fazlur Rahman selain Ahmad Syafii
Maarif. la dianggap sebagai salah satu pemikir Islam yang mampu
mendobrak tatanan baru tentang pemikiran Islam.*® Nurcholis Madjid lahir di
Jombang pada tanggal 17 Maret 1939 M/26 Muharram 1358 H.'% |a
meninggal di Jakarta, tepatnya pada tanggal 29 Agustus 2005.

Nurcholish Madjid lahir di keluarga yang berada di wilayah pesantren
tradisional. Ayahnya yang bernama K.H. Abdul Madjid merupakan seorang

Kiai alumni pesantren Tebuireng, Jombang. Sedangkan ibunya yang bernama

% Greg Barton, Gagasan Islam Liberal Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1999), 71.
100 1bid, 74.
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Hajjah Fathonah merupakan anak dari seorang aktivis Syarikat Dagang Islam
(SDI) di Kediri.

Nurcholis Madjid memulai pendidikan dasarnya di dua tempat. Yang
pertama ia bersekolah di sekolah Rakyat dan yang kedua adalah Madrasah al-
Wathaniyah yang saat itu dikelola oleh orang tuanya sendiri. Setelah
Nurcholish menyelesaikan pendidikan dasarnya, pada tahun 1953 M ia
melanjutkan pendidikannya dengan memasuki pesantren Darul Ulum Rejoso
yang ada di Jombang. Saat itu Nurcholish berumur 14 tahun.’’® Namun
Nurcholish tidak menyelesaikan pendidikannya di pesantren Darul Ulum ini
dikarenakan banyaknya cemoohan yang diterimanya lantaran Ayahnya yang
terlibat dengan Masyumi.’®? la hanya sempat belajar selama dua tahun di
pesantren Rejoso karena akhirnya pada tahun 1955 Nurcholish dipindahkan
oleh Ayahnya ke pesantren Darussalam Gontor yang ada di Ponorogo.

Pesantren Darussalam ini memiliki semboyan “berpikir bebas setelah
berbudi tinggi, berbadan sehat dan berpengetahuan luas”. Hal ini merupakan
salah satu unsur yang mempengaruhi perkembangan intelektual Nurcholish
Madjid. Di pesantren ini, Nurcholish mempelajari banyak hal. Jika pada
umumnya pesantren-pesantren di  Indonesia menggunakan metode
pembelajaran klasik, maka berbeda dengan pesantren Darussalam ini.
Pesantren ini menggunakan metode belajar yang klasik namun diimbangi
dengan metode belajar barat yang modern. Para santri yang belajar di tempat

ini tidak hanya diajarkan untuk menguasai bahasa Arab klasik, namun juga

101 1bid, 74.
102 1bid, 75.
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bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa
yang sangat dibutuhkan dalam mencari ilmu di masa sekarang.

Pada tahun 1960 M Nurcholish Madjid berhasil menyelesaikan
pendidikannya di pesantren Gontor. Di tahun selanjutnya Nurcholish
melanjutkan studinya ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta. la memilih Jurusan Sastra Arab dan Sejarah Pemikiran
Islam Fakultas Adab. Selanjutnya Nurcholish berhasil menyelesaikan
program sarjananya pada tahun 1968 dengan judul skripsi Al-Qur’an
lughotan wa ‘Alamiyyan Ma’nan yang artinya Al-Qur’an dilihat secara
bahasa bersifat lokal dan dilihat dari istilah bersifat global.**® Ketika menjadi
mahasiswa di IAIN Syarif Hidayatullah, Nurcholish aktif mengikuti
organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Dalam setiap kegiatannya
Nurcholish mengikutinya dengan sanngt giat dan semangat. Hal ini membuat
ia dipercaya menjadi Ketua Umum HMI cabang Jakarta di tahun 1968-1969
M dan menjadi Ketua Umum PB HMI di tahun 1969-1971.104

Setelah lulus dari IAIN Syarif Hidayatullah, Nurcholish bekerja sebagai
Dosen di almamaternya, mulai tahun 1985 Nurcholish mendapatkan tugas
untuk memberikan kuliah tentang filsafat di Fakultas Pascasarjana IAIN
Syarif Hidayatullah. Sebelum itu, pada tahun 1978 Nurcholish memperoleh
beasiswa Ford Foundation guna melanjutkan studinya di Universitas

Chicago. Di Universitas Chicago ia bertemu dengan Fazlur Rahman.

103 Nurcholish, “Khazanah Intelektual Islam” dalam Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik
Nurcholish Madjid, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 24.

104 |gbal Abdurrouf Saimina, Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1988), 194.
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Nurcholish Madjid berada di bawah bimbingan Fazlur Rahman dalam
menyelesaikan disertasinya. Pada tahun 1984 ia berhasil menyelesaikan
disertasinya dengan predikat cumlaude.'®

Setelah menyelesaikan segala urusannya yang yang berhubungan dengan
belajarnya di Universitas Chicago, Nurcholish Madjid pulang kembali ke
Indonesia. Setibanya di Indonesia, ia langsung menjalankan misi suci
sosialnya dengan mengajar di Pascasarjana IAIN Jakarta. Tak hanya itu, ia
juga menulis buku dan artikel. Pada tahun 1986 ia mendirikan Yayasan
Wakaf Paramadina. Kemudian di tahun 1995 ia mendirikan Yayasan Madania
Indonesia. Dua tahun kemudian ia mendirikan Universitas Paramadina. Tak
berhenti di situ, ia kembali mendirikan sebuah institusi pendidikan yakni
Sekolah Sevilla di tahun 2002.1%

Seperti telah kita ketahui sebelumnya, Nurcholish Madjid dikenal sebagai
salah seorang tokoh pembaharu. la mengekspresikan pemikirannya mengenai
keislaman, politik Islam, moral serta kemasyarakatan dalam berbagai media,
baik itu dalam sebuah bentuk tulisan atau sebuah orasi. Beberapa karya
Nurcholish Madjid yang bisa disebutkan adalah:

a. Atas Nama Pengalaman Beragama dan Berbangsa di Masa
Transisi:Kumpulan Dialog Jum’at di Paramadina, Jakarta: Paramadina,
2002.

b. Demokratisasi Politik, Budayadan Ekonomi: Pengalaman Indonesia di Masa

Orde Baru, Jakarta: Temprint, 1994,

1% Greg, Gagasan islam..., 85.
106 Muhammad Wahyuni Nafis, Cak Nur, Sang Guru Bangsa, (Jakarta: Buku Kompas, 2014), 102.
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Indonesia Kita, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003.

Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia. Jakarta: Paramadina, 1995.

Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan, Bandung: Mizan 1987

Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan: Pikiran-pikiran Nurcholish Muda,
Bandung: Mizan, 1994,

Islam Doktrin dan Peradaban. Jakarta: Paramadina, 2008.

Islam Universal, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007.

Jejak Pemikiran dari Pembaharu sampai Guru Bangsa, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003.

Kaki Langit Peradaban Islam, Jakarta: Paramadina, 1997.

Khazanah Intelektual Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1984.

Lautan Hikmah: Kumpulan Renungan Keagamaan di Harian Republika,
Bandung: Mizan, 1994.

. Perjalanan Religius ‘Umrah dan Haji, Jakarta: Paramadina, 1997.
Pesan-pesan Takwa: Kumpulan Khutbah Jum’at di Paramadina, Jakarta:
Paramadina, 2000.

Pintu-pintu Menuju Tuhan, Jakarta: Paramadina, 1996.
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C. Pengaruh Pemikiran Fazlur Rahman terhadap Ahmad Syafii Maarif dan
Nurcholish Madjid
1. Ahmad Syafii Maarif

Pada pembahasan sebelumnya, sudah ada penjelasan bahwa Ahmad
Syafii Maarif sering mengikuti perkuliahan Fazlur Rahman selama ia
kuliah di Universitas Chicago. Sedikit banyaknya tentu ada pemikiran
Fazlur Rahman mempengaruhi cara berfikir Ahmad Syafii Maarif.
Bahkan ia menyatakan dalam bukunya “Di kampus orientalis inilah
(Universitas Chicaho) otakku dicuci melalui kajian-kajian Al-Qur’an dari
Fazlur Rahman”.%’

Peran Fazlur Rahman terhadap pemikiran Ahmad Syafii Maarif
sangatlah besar. Strategi dan pendekatan yang digunakan Fazlur Rahman
dalam menimbang seluruh khazanah Islam klasik dan modern dengan Al-
Qur’an merubah seluruh pandangan Ahmad Syafii Maarif.

Buku Ahmad Syafii Maarif yang berjudul “Membumikan Islam”
adalah kumpulan artikel-artikel yang merupakan karya beliau. Buku ini
bisa dikatakan sebagai bukti bahwa Ahmad Syafii Maarif terpengaruh
oleh pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman. Dalam bab pertama ia
membahas mengenai Al-Qur’an dan kajiannya. Ahmad Syafii Maarif
mengutip tulisan Rahman mengenai Tuhan, “Dia Pencipta, Pemelihara
alam dan manusia, dan khususnya Pemberi Petunjuk kepada manusia

melalui wahyu-Nya. Juga sekaligus mengadili manusia, baik secara

107 1bid., 180.
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individu maupun kolektif, melalui mahkamah keadilan yang diliputi kasih
sayang.”'® Ahmad Syafii Maarif mengatakan bahwa Tuhan (dalam
agama Islam adalah Allah) adalah penolong, yang dapat memberikan
perlindungan.

Selain hal diatas, satu pemikiran lain Rahman yang mempengaruhi
Ahmad Syafii Maarif adalah konsep negara Islam. la juga setuju dengan
pemikiran Fazlur Rahman tentang konsep negara Islam. Menurutnya
konsep yang ditawarkan Fazlur Rahman sesuai dengan cita-cita politik
dan etik Qur’ani, khususnya dalam menjelaskan sebuah hubungan yang
terjalin antara Islam dan negara serta prinsip syura sebagai lembaga

tertinggi dalam Islam.

2. Nurcholish Madijid

Sebagai seseorang yang pernah belajar dibawah bimbingan Fazlur
Rahman langsung, maka wajar jika pemikirannya sedikit banyak
terpengaruh oleh pemikiran Fazlur Rahman. Akan tetapi Nurcholish
Madjid menolak jika dikatakan sebagai pengikut Fazlur Rahman. Namun
fakta bahwa ia merupakan murid Fazlur Rahman ketika belajar di
Universitas Chicago tidak bisa diabaikan begitu saja.

Sama seperti Ahmad Syafii Maarif, pengaruh pemikiran Fazlur
Rahman tampak dalam tulisan-tulisannya. Ada dua buku Fazlur Rahman

yang berkaitan dengan hukum Islam dan pemikiran Fazlur Rahman. Yang

108 Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok dalam Ahmad Syafii Maarif, Membumikan Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 4.
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pertama adalah Islam: Doktrin dan Peradaban. Buku ini berisi sebuah
telaah kritis Nurcholish Madjid tentang, kemanusiaan, keimanan dan
kemodernan. Nurcholish Madjid dalam buku ini juga menjelaskan tentang
agama Islam yang dipahami secara dogmatis dan sosiologis. Sedangkan
yang kedua adalah karya Nurcholish Madjid yang berkumpul dengan
karya-karya pemikir lain dengan judul Kontekstual Doktrin Islam dalam
Sejarah. Dalam karyanya Nurcholish Madjid menunjukkan tentang
Hukum Islam yang dilihat dari sumber pengambilannya, sejarah
pembentukannya, serta proses pengembangannya.

Gagasan Nurcholish Madjid tentang sekularisasi dengan jelas
bertumbu pada pemikiran Fazlur Rahman.!®® Sekularisasi menurut
Nurcholish Madjid berbeda dengan sekularisme. Sekularisme adalah
paham keduniawian. Sedangkan sekularisasi adalah proses keduniawian.
Sekularisasi oleh sebab itu sekularisme bertentangan dengan Islam.
Karena di dalam Islam, orang Islam wajib mempercayai adanya Hari
Kemudian(Akhirat).

Berbeda dengan Ahmad Syafii Maarif yang setuju dengan pemikiran
Fazlur Rahman mengenai konsep negara Islam, Nurcholish Madjid
menolak pemikiran tersebut. la bahkan melontarkan semboyan “Islam
Yes, Partai Islam No”. Ia menganggap bahwa Islam tidak pantas untuk
mendirikan negara Islam jika menjadikan Islam sebagai landasan

politiknya. Namun awal mula ia melontarkan semboyan itu dikarenakan

109 Nurcholish Madjid, Islam dan Kemodernan dan keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1994), 240.
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wujud dari kekecewaannya terhadap pemanfaatan atas Islam oleh mereka-

mereka yang terlibat dengan kehidupan partai politik Islam. ¥

110 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan..., 226 dalam Yasmadi, Kritik Nurcholish Madjid
terhadap Pendidikan Islam Tradisional, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), 29.



BAB V

PENUTUP

D. Kesimpulan
Dari beberapa uraian dan penjelasan skripsi ini, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Fazlur Rahman merupakan tokoh ilmuan Muslim yang berasal dari
Pakistan. la adalah tokoh yang pertama kali mengenalkan istilah
neomodernisme. Fazlur Rahman lahir di Hazara pada tanggal 21
September 1919. Rahman merupakan sosok yang haus akan ilmu
pengetahuan. la merupakan lulusan Universitas Punjab dan Universitas
Oxford. la pernah menjadi dosen di Universitas Durham dan Universitas
Mc. Gill. la juga pernah menjadi pemimpin Lembaga Riset Islam dan
anggota Dewan Penasehat Ideologi Islam. Namun hingga akhir hayatnya,
Rahman menjadi Dosen di Universitas Chicago. Fazlur Rahman dikenal
dengan bapak Neomodernisme. Hal ini dikarenakan Fazlur Rahman
merupakan sosok yang mencetuskan paham Neomodernisme untuk
pertama kali.

2. Fazlur Rahman sebagai tokoh pembaharu mengungkapkan pemikirannya
menganai pembaharuan beberapa aspek. Diantaranya pembaharuan dalam
aspek menafsirkan Al-Qur’an, hukum Islam, pendidikan Islam dan politik
Islam. Dalam menafsirkan Al-Qur’an Fazlur Rahman mengenalkan
metode gerakan ganda (double movement). Metode gerakan ganda terbagi

menjadi dua gerakan. Gerakan yang pertama terfokus kepada pengkajian
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konteks sosial moral umat Islam dan gerakan yang kedua adalah
memanfaatkan nilai dan prinsip yang umum dan sistematis untuk
diterapkan ke dalam konteks pembaca Al-Qur’an. Kemudian dalam hukum
Islam Fazlur Rahman juga mengajukan pendapatnya. Diantaranya adalah
antara zakat dan pajak, bunga bank dan riba serta hukum menyembelih
hewan secara mekanis. Tak hanya berhenti disitu, Fazlur Rahman juga
mengajukan pemikirannya mengenai pembaharuan Pendidikan Islam.
Menurutnya, perlu dilakukan penggabungan antara ilmu-ilmu agama dan
ilmu umum secara menyeluruh. Pemikiran selanjutnya adalah konsep
negara Islam. Fazlur Rahman mengatakan sendiri bahwa di dalam Al-
Qur’an tidak tercantum secara jelas bagaimana konsep untuk menjadi
sebuah negara islam yang baik dan benar. Namun Fazlur Rahman berusaha
untuk mengungkapkan bagaimana konsep negara Islam itu sendiri.

. Fazlur Rahman adalah tokoh ilmuan Muslim yang cukup memiliki
pengaruh terhadap tokoh ilmuan Muslim Indonesia. Diantaranya adalah
Ahmad Syafii Maarif dan Nurcholish Madjid. Keduanya pernah menjadi
murid Fazlur Rahman ketika menyelesaikan studinya di Universitas
Chicago. Ahmad Syafii Maarif mengungkapkan bahwa ia terpengaruh oleh
pemikiran Fazlur Rahman setelah kuliah di Universitas Chichago. Selain
itu dalam karya-karya yang mereka hasilkan pun terpancar pemikiran

Fazlur Rahman.
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E. Saran

Kajian dan penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi ini hanyalah
sebagian kecil dari banyaknya pemikiran Fazlur Rahman Penulis menyadari
bahwa akhir dari penelitian ini tidaklah sesuai dengan ekspektasi yang penulis
harapkan. Penulis menyarankan kepada peneliti lainnya untuk melakukan
penelitian yang berhubungan dengan Fazlur Rahman karena masih banyak
yang teliti dari berbagai sisinya, karena Fazlur Rahman merupakan salah
seorang pemikir Islam yang sedikit banyak mempengaruhi pemikir-pemikir
Islam yang ada di Indonesia. Masih ada tokoh lain yang terpengaruhi oleh

pemikiran Fazlur Rahman selain dua tokoh yang telah disebutkan penulis.
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